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ABSTRAK 
ATOK IFUL FUAT. NIM. 15.12.1.1.114. Strategi Komunikasi  Diskominfo 
Kota Surakarta Dalam Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik Melalui 
Tabloid Solo Berseri (Sober), Skripsi, Program Studi Komunikasi dan 
Penyiaran Islam.Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2020. 
Penelitian ini membahas tentang keterbukaan informasi publik. Pentingnya  
peranan pemerintah kota Surakarta dalam memfasilitasi masyarakat terkait akan 
informasi atau bentuk penyampaian informasi kepada masyarakat, karena 
masyarakat memang sangat memerlukan akan suplay informasi terkait dengan 
pengelolaan kepemerintahan di kota Surakarta. Maka dari itu penelitian ini fokus 
kajiannya kepada bentuk keterbukaan informasi publik yang dikelola Diskominfo 
kota Surakarta yaitu tabloid Solo Berseri (Sober) 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Tipe penelitian ini menggunakan tipe deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun informan yang diwawancarai adalah tim Redaksi tabloid Sober 
Diskominfo kota Surakarta. Diskominfo kota Surakarta ini menggunakan strategi 
penyampaian keterbukaan informasi menggunakan media cetak. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan 
dalam penyampaian keterbukaan informasi publik yang dilakukan melalui empat 
tahap yaitu : Tahap sasaran komunikasi yang dilakukan oleh Diskominfo, 
sasarannya sendiri yang dimaksud adalah khususnya masyarakat Kota Surakarta 
dan tidak menutup kemungkinan masyarakat luar kota Surakarta. Tahap pemilihan 
media, Diskominfo kota Surakarta menerapkan media cetak untuk menyampaikan 
bentuk keterbukaan informasinya kepada masyarakat, media cetak yang diambil 
adalah media cetak berbentuk surat kabar yang bergambar yang sering kita kenal 
dengan nama tabloid. Tahap tujuan komunikasi, Berdasarkan tugas Diskominfo 
kota Surakarta yaitu desiminasi informasi atau memberikan informasi kepaada 
masyarakat itu menjadi tujuan pokok tujuan dari program tabloid Solo Berseri. 
Tahap peranan komunikator dalam komunikasi, Komunikator memberikan 
informasi mengenai aktivitas pemerintah kota Surakarta dalam hal pelayanan, 
program-program, inovasi-inovasi, penghargaan, umkm dan masih bnayak lagi. 
Kata Kunci : Keterbukaan Informasi Publik, Tabloid Solo Berseri (Sober)  
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ABSTRACT 
ATOK IFUL FUAT. NIM 15.12.1.1.114. Communication Strategy of 
Surakarta City Diskominfo in Realizing Public Information Openness 
through the Solo Berseri Tabloid (Sober), Thesis, Islamic Communication 
and Broadcast Study Program. Faculty of Ushuluddin and Da'wah, 
Surakarta State Islamic Institute, 2020. 
 This study discusses public information disclosure. The importance of 
the role of the Surakarta city government in facilitating the community related to 
information or forms of information delivery to the community, because the 
community really needs to supply information related to governance management 
in the city of Surakarta. Therefore this study focuses on the form of public 
information disclosure managed by Surakarta City Diskominfo namely Solo 
Berseri tabloid (Sober) 
 The method used in this research is qualitative method. This type of 
research uses descriptive qualitative type, which aims to explain the phenomenon 
profusely through data collection. Data collection techniques using observation, 
interviews and documentation. The informants interviewed were the editor of the 
Sober Diskominfo tabloid editor in Surakarta. Surakarta City Diskominfo uses a 
strategy to deliver information disclosure using print media. 
 The results showed that the communication strategy undertaken in the 
delivery of public information disclosure was carried out through four stages, 
namely: The target stage of communication carried out by Diskominfo. In the 
media selection stage, Surakarta City Diskominfo implemented print media to 
convey the form of information disclosure to the public. The print media taken 
were print media in the form of pictorial newspapers which we often know by the 
name of the tabloids. The purpose of the communication phase, based on the 
Surakarta Diskominfo task, which is the dissemination of information or 
providing information to the community, is the main objective of the Solo Berseri 
tabloid program. In the communicator's role in communication, the communicator 
provides information about the activities of the Surakarta city government in 
terms of services, programs, innovations, awards, public service and many more. 
Keywords: Public Information Openness, Solo Berseri Tabloid (Sober) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Pada perkembangan dalam masyarakat, manusia yang satu dengan 
manusia lainya yang memiliki hubungan semakin jauh, itu disebabkan oleh 
hubungan antar manusia menimbulkan nilai-nilai baru yang mengakibatkan pada 
perubahan pada sektor politik, ekonomi, sosial dan budaya. Bila diperhatikan 
perkembangan masyarakat di era globalisasi saling pengaruh mempengaruhi 
dalam memenuhi berbagai kepentingan dan inilah yang dinamakan Publik. Publik 
merupakan sebuah harta benda kolektif bagi suatu kelompok- kelompok orang 
yang sama-sama terikat oleh suatu kepentingan yang sama dan menunjukkan 
perasaan kebersamaan. Oleh sebab itu keterbukaan informasi publik yang 
dilakukan kepemerintahan kota sangat diperlukan guna menjawab semua opini 
masyarakat tentang kepemerintahan. 
Menurut Suhady dalam buku Riawan menjelaskan, Pemerintah 
(government) ditinjau dari pengertiannya adalah the authoritative direction and 
administration of the affairs of men women in a nation state, city, ect. Dalam 
bahasa Indonesia sebagai pengarahan dan administrasi yang berwenang atas 
kegiatan masyarakat dalam sebuah Negara, kota dan sebagainya. Pemerintahan 
dapat juga diartikan sebagai the governing body of a nation, state, city, etc yaitu 
lembaga atau badan yang menyelenggarakan pemerintahan Negara, Negara 
bagian, atau kota dan sebagainya. Pengertian pemerintah dilihat dari sifatnya yaitu 
pemerintah dalam arti luas meliputi seluruh kekuasaan yaitu kekuasaan legislatif, 
2 
 
 
 
kekuasaan eksekutif, dan kekuasaan yudikatif. Sedangkan pemerintah dalam arti 
sempit hanya meliputi cabang kekuasaan eksekutif saja ( W. Riawan Tjandra 2009 
: 197). 
Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa yang dimaksud pemerintahan daerah 
adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan DPRD, 
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-
luasnya dalam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Negara 
Tahun 1945. Sesuai dengan Undang-Undang Dasar Negara Repubik Indonesia 
Tahun 1945 dalam penjelasannya di Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, 
pemerintah daerah berwenang untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan. Pemerintah daerah 
meliputi Gubernur, Bupati, atau Walikota, dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggara pemerintahan daerah. Berkaitan dengan hal itu peran pemerintah 
daerah adalah segala sesuatu yang dilakukan dalam bentuk cara tindak baik dalam 
rangka melaksanakan otonomi daerah sebagai suatu hak, wewenang, dan 
kewajiban pemerintah daerah untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. ( W. Riawan Tjandra 2009 : 198). 
Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) kota Surakarta 
adalah instansi yang bertanggung jawab atas pengolahan informasi dalam 
lingkungan Pemerintahan kota Surakarta. Instansi ini mencakup penyediaan 
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sistem informasi daerah dan pemberian solusi untuk pengolahan data 
Pemerintahan kota Surakarta. Sistem informasi yang dibangun DISKOMINFO 
digunakan oleh instansi-instansi kepemerintahan yang berada dalam teritorial kota 
Surakarta. Seperti kecamatan, desa dan instansi-instansi yang berkaitan dengan 
pemerintahan kota. DISKOMINFO juga sebagai pengintegrasi seluruh 2 sistem 
yang telah dibangun oleh instansi yang berada di lingkungan pemerintahan kota 
Surakarta. Semakin banyak sistem informasi yang dipakai oleh instansi-instansi 
daerah menimbulkan keberagaman dalam informasi dan data yang dipakai oleh 
instansi tersebut. Sehingga instansi A tidak bisa terintegrasi dengan sistem yang 
dimiliki oleh instansi B. 
Strategi Komunikasi Menurut Byrne sebagaimana dikutip oleh Effendi 
(1993 : 301) mendefinisikan strategi sebagai sebuah pola yang mendasar dari 
sasaran yang berjalan dan yang direncanakan, penyebaran sumber daya dan 
interaksi organisasi dengan pasar (khalayak umum), pesaing dan faktor-faktor 
lingkungan. Effendi (1993: 301) juga menjelaskan bahwa strategi pada 
hakekatnya merupakan perencanaan (planning) dan manajemen (management) 
untuk mencapai suatu tujuan. Guna memudahkan dalam memahami strategi perlu 
kiranya dijelaskan beberapa istilah kata yang identik dengan strategi diantaranya 
ialah, metode dan taktik. Metode ialah cara yang teratur dan sistematis untuk 
pelaksanaan suatu cara kerja agar tercapai hasil yang diharapkan. Sedangkan 
taktik ialah tahap-tahap atau langkah-langkah tertentu yang dipakai untuk 
melaksanakan strategi. Jika manajemen sudah merumuskan tujuan dan 
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strateginya, maka ia berada dalam posisi untuk menentukan taktik. (Effendi 1993: 
301). 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa metode sebagai kerangka besar 
sedangkan strategi adalah bentuk turunan dari kerangka besar tersebut. Adapun 
taktik lebih bersifat spesifik karena sudah pada tataran praktik atau pelaksanaan 
sebuah strategi. Artinya metode dan strategi cenderung bersifat permanen 
sedangkan taktik bisa berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi tapi tanpa 
keluar dari kerangka besar metode dan strategi. Menurut peneliti hal ini 
dikarenakan metode memiliki target tujuan secara umum, sedangkan strategi 
sebagai tahapan langkah untuk mewujudkannya, adapun taktik sebagai sebuah 
langkah akhir dalam pelaksanaan sebuah rencana akan tetapi pada ruang lingkup 
yang lebih kecil namun menunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan besar 
atau umum. 
Dari penjelasan di atas maka dapat penulis katakan bahwa strategi adalah 
perpaduan dari perencanaan dan manajemen yang diutamakan, sebagai sebuah 
turunan dari metode dan diperjelas melalui taktik dalam pelaksanaan 
operasionalnya guna mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Effendi (1993: 301) 
strategi komunikasi adalah paduan dari perencanaan komunikasi (communication 
planning) dan manajemen komunikasi (communication management) untuk 
mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 
dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, dalam 
arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung 
pada situasi dan kondisi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi 
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komunikasi merupakan paduan dari perencanaan dan manajemen komunikasi 
yang dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Adapun strategi 
komunikasi yang peneliti maksud ialah strategi komunikasi konsep Harold 
D.Laswell (2007: 216) dalam buku Effendi (1993: 303) menjelaskan bahwa untuk 
bisa memahami strategi komunikasi maka harus mampu menjawab 
pertanyaanpertanyaan berikut: Siapakah komunikatornya?, Pesan apa yang 
dinyatakannya?, Media apa yang digunakannya?, Siapa komunikannya?, Efek apa 
yang diharapkan?. 
 Dari beberapa pertanyaan diatas, sesungguhnya secara implisit 
mengandung pertanyaan lain yang perlu dijawab dengan seksama. Pertanyaan 
tersebut adalah: Kapan dilaksanakannya?, Bagaimana melaksanaknnya?, 
Mengapa dilaksanakan demikian?. Tambahan pertanyaan tersebut dalam 
komunikasi sangat penting karena pendekatan terhadap efek yang diharapkan dari 
suatu kegiatan komunikasi bisa bermacam-macam, yakni: information, 
persuasion, instruction. (Effendi 1993 : 301-305). 
Keterbukaan informasi publik adalah aspek yang tidak terpisahkan dari 
demokrasi yang menjujung kebebasan dan hak asasi manusia. Keterbukaan 
informasi publik menjadi aspek penting demokrasi dalam pemenuhan hak 
individu atas informasi publik. Di Indonesia sendiri pengakuan atas akses 
memperoleh informasi sebagai salah satu hak asasi manusia tercantum dalam 
konstitusi UUD 1945. Untuk mendorong keterbukaan informasi publik maka 
lahirlah Undang-Undang No.14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 
Publlik (UU KIP) yang disahkan DPR RI pada 3 April 2008. UU Keterbukaan 
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Informasi Publlik (KIP) mulai berlaku efektif mulai tanggal 1 Mei 2010 dan lahir 
dengan dasar dan tujuan bahwa Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap 
orang bagi pengembangan pribadi dan lingkungan sosialnya serta bagian penting 
dari ketahanan nasional sesuai dengan Pasal 28F UUD 1945. Kemudian tujuan 
lainnya yaitu mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan 
kebijakan publik serta meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pengambilan 
kebijakan publik dan pengelolaan badan publik yang baik. Selanjutnya 
mewujudkan penyelenggaraan negara yang baik, yaitu yang transparan, efektif 
dan efisien, akuntabel serta dapat dipertanggungjawabkan. Sehingga melihat dasar 
dan tujuan tersebut secara garis besar adanya UU KIP ini memberikan ruang bagi 
masyarakat untuk memenuhi haknya dalam partisipasi pengambilan keputusan 
atau pembuatan kebijakan oleh pemerintah. (Hereyanto. 2017)  
Keterbukaan informasi publik juga menjadi salah satu elemen penting bagi 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik atau Good Governance. Menurut 
Robert Charlick dalam buku Dipopramono Abdulhamid (2017) good governance 
diartikan sebagai pengelolaan segala macam urusan publik secara efektif melalui 
pembuatan peratutan dan kebijakan yang absah demi untuk mempromosikan nilai-
nilai kemasyarakatan. Dalam keterbukaan informasi publik terdapat beberapa 
prinsip yang dapat mewujudkan good governance yaitu prinsip partisipasi, 
transparansi, dan akuntabilitas. Menurut peraturan perundangundangan 
keterbukaan informasi publik di atur mengenai aspek atau kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh badan publik guna mewujudkan keterbukaan informasi. (Hereyanto. 
2017) 
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 Dari aspek kelembagaan setiap badan publik diwajibkan membentuk dan 
menunjuk Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) serta membuat 
dan mengembangkan sistem penyediaan layanan informasi secara cepat, mudah, 
dan wajar sesuai dengan petunjuk teknis layanan informasi. Sedangkan secara 
subtantif terkait standar layanan informasi meliputi: adanya Standar Prosedur 
Oprasiolan layanan informasi public, membangun sistem informasi dan 
dokumentasi untuk mengelola informasi publik secara baik dan efisien, 
menganggarkan pembiayaan layanan informasi publik secara memadai, 
menyediakan sarana prasarana layanan informasi publik termasuk papan 
pengumuman, meja informasi dan situs resmi (website) badan public, menetapkan 
standar biaya salinan informasi, menetapakan dan memutahirkan secara berkala 
daftar informasi publik yang dapat diakses masyarakat, menyediakan dan 
memberikan informasi publik sesuai dengan UU KIP dan UU Pelaksana KIP, 
memberikan tanggapan atas keberatan yang diajukan oleh pemohon informasi 
publik yang mengajukan keberatan, mengumumkan laporan tentang layanan 
informasi publik sesuai UU KIP dan menyampaikan salinan laporan kepada 
Komisi Informasi, mengevaluasi dan mengawasi layanan informasi publik pada 
instansinya.  
Menciptakan citra yang positif yang merupakan prestasi, reputasi sekaligus 
menjadi tujuan utama bagi aktivitas Publik Relations di dalam melaksanakan 
manajemen kehumasan pada suatu lembaga dan produk yang diwakilinya. Jadi 
pembetukan nama baik merupakan keharusan bagi setiap lembaga apalagi 
lembaga besar seperti kepemerintahan kota Surakarta, agar masyarakat tidak 
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bertanya-tanya lagi apa sajakah kerja dari pemerintah setempat guna kemaslahatan 
untuk masyarakat khususnya kota Surakata. (Rosady 1999 : 27) 
Tabloid menurut Depdiknas (2008:1581) adalah surat kabar ukuran kecil 
(setengah dari ukuran surat kabar biasa) yang banyak memuat berita secara 
singkat, padat, dan bergambar, mudah dibaca umum, surat kabar sensasi, surat 
kabar kuning, tulisan dalam bentuk ringkas dan padat (tentang kritik paparan, dan 
sebagainya). Tabloid juga dapat diartikan sebagai barang cetakan yang bentuknya 
setengah dari surat kabar harian dan umumnya full color. Tabloid adalah istilah 
suatu format dari surat kabar, dengan waktu penerbitan non harian, bisa mingguan 
atau dwimingguan. Tabloid memiliki ukuran, bahan, ketebalan bentuk yang 
menyerupai surat kabar, hanya saja umumnya disajikan full color. Gaya desain 
maupun gaya penulisan dari tabloid tidak seformal surat kabar. Sirkulasi tabloid 
tidak secepat surat kabar yang terbit harian, sehingga berita yang ditampilkan bisa 
lebih personal dan mendetail dan disajikan dengan gaya jurnalistik yang khas. 
(Ani Setyowati , 2012)   
Tabloid Solo berseri merupakan program pemerintah yang dikelola sejak 
tahun 2006 dan terbit tiga bulan sekali, sebenernya tabloid Solo Berseri sendiri 
terbit dua bulan sekali dari 2006 sampai 2012 seiring berjalannya waktu karena 
terhalang anggaran sejak tahun 2012 sampai sekarang tabloid Solo Berseri terbit 3 
bulan sekali. Tabloid ini merupakan report kerja kepemerinthan kota Surakarta 
yang mengedepankan keterbukaan informasi sesuai dengan Undang-Undang 
No.14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publlik (UU KIP) yang 
disahkan DPR RI pada 3 April 2008. (Kemkominfo,2013)  
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Yang melatarbelakangi terciptanya tabloid sober adalah bentuk 
keterbukaan informasi publik kepada masyarakat sesuai tugas Diskominfo yaitu 
diseminasi atau memberikan informasi kepada masyarakat, diseminasi tersebut 
bisa melalui banyak hal bisa melalui media elektronik, media cetak, media luar 
ruang, dan media tradisional. Dan tabloid Sober ini merupakan bentuk 
keterbukaan informasi publik melalui media cetak. 
Tabloid Solo Berseri (Sober) merupakan Tabloid yang terbit tiga bulan 
sekali dan tabloid ini dikelola oleh Diskominfo Kota Surakarta, juga merangkum 
semua aktifitas atau kinerja pemerintah kota Surakarta, sebagai bentuk 
transparansi kepada masyarakat guna membentuk opini masyarakat yang baik 
mengenai kinerja pemerintah agar paradigma hubungan kepemerintahan dan 
masyarakat terlihat berseri dan ayem sepeti nama tabloidnya. Seluruh rangkaian 
kinerja dan berbagai event yang diselenggaran pemerintah Kota Surakarta 
dirangkum baik dengan kemasan menarik dan bergambar guna menarik pembaca 
agar sikap apatisme terhadap pemerintah sedikit demi sedikit berkurang dan 
masyarakat mengetahui segala kejadian dan program pemerintah Kota Surakarta.  
Menurut Isnan Wihartanto, SH, ketua redaktur Dishubkominfo, Tabloid 
Sober (Solo Berseri) merupakan media komunikasi pemerintah kota Surakarta 
kepada masyarakat di Kota Solo dengan memberikan informasi seputar kinerja 
Pemerintah Kota (Pemkot). “Tabloid ini terbit tiga bulan sekali, tujuannya 
sebagai report hasil kerja Pemerintah kepada masyarakat Solo secara transparan 
disamping informasi di media sosial dan website Pemkot”. Dengan adanya 
Tabloid ini masyarakat tidak bertanya-tanya apa saja yang pemerintah lakukan 
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selama ini, dan masyarakat mendapatkan informasi terbaru dari Pemerintah kota 
dengan kemasan berbeda. 
Dari penjabaran diatas masyarakat memerlukan adanya transparansi dalam 
hal informasi kepemerintahan atatupun segala rencana dan program-program yang 
sudah atau bahkan mau dilakukan oleh kepemerintahan. Oleh sebab itu 
pemerintah kota Surakarta sangat membutuhkan adanya strategi komunikasi 
penyampaian yang baik dan menghibur agar masyarakat tidak bertanya-tanya lagi 
bagaimana kinerja atau program-program pemerintah selama ini. Menjawab opini 
masyarakat merupakan tugas dari kepemerintahan kota Surakarta, sebab kota 
Surakarta merupakan kota yang penuh kebudayaan dan kota yang sangat 
menjunjung tinggi rasa budi pekerti yang baik. Membangun citra baik instansi 
Pemerintah merupakan keharusan karena semua kinerja kepemerintahan 
merupakan kehendak dan kebijakan masyarakat kota Surakarta. 
Penelitian ini hampir serupa dengan penelitian yang pernah dilakukan juga 
oleh Tiara Indah, prodi ilmu komunikasi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 
2018, dengan judul  implementasi kebijakan informasi public pada dinas kominfo 
kota Tasikmalaya. Hasil yang diperoleh adalah faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan yaitu Faktor Komunikasi, 
Sumber Daya, Disposisi dan Struktur Birokrasi sudah cukup terpenuhi dengan 
baik, hanya saja terdapat kendala pada faktor sumber daya yaitu kurangnya 
jumlah staf seksi pelayanan informasi publik yang merupakan implementor dalam 
kebijakan tersebut. Meskipun jumlah staf yang kurang memadai, implementor 
memiliki keahlian dalam menjalankan kebijakan tersebut yaitu mampu 
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mengoperasikan website dan juga media sosial sebagai sarana menyebarluaskan 
informasi publik. Hal tersebut menjadi salah satu penunjang keberhasilan 
implementasi kebijakan yang dijalankan sehingga pada November 2017 Dinas 
Kominfo Kota Tasikmalaya mendapatkan penghargaan ke-3 pada Anugerah 
Media Humas 2017 kategori media sosial. Berbeda dengan penelitian penulis, 
penggunaan strategi kepemerintahan kota Surakarta lebih kepada penyampaian 
melalui tabloid yaitu tabloid Solo Berseri (Sober) kalau diatas fokus kepada faktor 
atau unsur-unsur keterbukaan infomasi publik penulis lebih fokus kepada 
keefektifakn penyampaian infomasi keterbukaan informasi publik kepada 
masyarakat dengan tampilan yang berbeda dan didesain sedemekian rupa dan 
bergambar agar terlihat berbeda dan dapat dimenarik minat masyarakat untuk 
membaca agar berlangsungnya keterbukaan informasi publik dapat berjalan 
dengan baik dan masyarakat tidak bertanya-tanya lagi tentang report kerja 
pemerintah kota Surakarta dalam menjalankan program-programnya agar 
mengurangi pendapat miring tentang kepemerintahan kota Surakarta.      
Strategi komunikasi pemerintah kota Surakarta dalam mewujudkan 
keterbukaan informasi publik merupakan strategi yang sangat tidak mudah, 
dengan hadirnya Tablod Sober diharap dapat menjawab opini masyarakat tentang 
bagaimana sikap pemerintah tentang keterbukaan informasi atau kinerja yang 
sudah dikerjakan dari pihak pemerintah kota Surakarta. Contoh Program : 
Disdukcapil kota Surakarta meluncurkan program pelayanan “Besuk Kiamat” 
program ini merupakan bentuk program pelayanan akte kematian yang dapat 
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diurus sehari jadi. Karena program ini dirasa sangat penting karena pihak 
kepemerintahan juga membantu masyarakat yang sedang berduka.  
Penyajian yang berbeda sangat diharapkan agar dapat menarik minat 
masyarakat untuk membaca dan mengurangi rasa apatis terhadap pemerintah kota 
Surakarta karena pemerintah selalu memberikan pelayanan yang baik kepada 
masyarakat guna menjawab semua pertanyaan masyarakat dan mencapai 
kedamaian antar kepemerintahan dan masyarakat. 
Kurangnya publikasi dan pemasaran tabloid merupakan kelemahan yang 
sangat disayangkan sebab tabloid ini hanya diedarkan atau dipublikasikan kepada 
masyarakat setiap car free day dan disuplay kepada kecamatan atau instansi 
kepemerintahan tertentu, strategi publikasi ini merupakan cara yang sangat 
disayangkan karena tidak dapat mencakup semua aspek atau kahalayan yang 
begitu luas, program ini merupakat trobosan publikasi keterbukaan informasi 
publik yang sangat baik dan dapat diakui sangat menyita perhatian, karena 
didalam Tabloid Sober banyak sekali publikasi program-program dan segala 
aktifitas pemerintah tiga bulan terakhir, Contohnya Program terbaru yang 
dikeluarkan Disdukcapil mengenai program “Besuk Kiamat” program ini 
merupakan bentuk pengurasan surat akte kematian yang bisa diurus dalam waktu 
satu hari saja bisa jadi.  Karena Tabloid rilis setiap tiga bulan sekali, pengemasaan 
dengan cara yang menarik dan menghibur membuat Tabloid ini dirasa berhasil 
dalam menarik minat pembacanya, hanya saja masih minimnya pengkontribusian 
yang sangat kurang. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merasa bahwa pentingnya 
dalam menyusun strategi komunikasi dalam penyampaian keterbukaan informasi 
publik kepada masyarakat. Dengan banyaknya permasalahan yang telah diuraikan 
didalam Latar Belakang Masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Strategi Komunikasi Diskominfo Kota Surakarta dalam 
Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik Melalui Tabloid Solo Berseri 
(Sober)”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya publikasi yang efektif menjadi kendala dalam penyampaian 
keterbukaan informasi publik. Karena tidak dapat mencakup semua aspek 
atau khalayak luas. 
2. Tabloid Solo Berseri merupakan media keterbukaan informasi publik 
Diskominfo kota Surakarta. Terkendalanya anggaran menjadi hambatan yang 
dirasa sangat berpengaruh dalam penerbitan tabloid Solo Berseri. 
3. Media cetak merupakan metode yang dipilih Diskominfo kota Surakarta guna 
penyampaian keterbukaan informasi publik terhadap masyarakat. Ini dirasa 
kurang relefan dimasa yang modern ini. 
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C. Batasan Masalah 
Dalam melakukan penelitian perlu adanya pembatasan masalah agar 
pembahasan tidak melebar dari fokus pembahasan dan agar tidak menimbulkah 
hal yang tidak diinggin dalam membahas sebab sebuah kata dapat menimbulkan 
persepsi yang berbeda sepeti tidak memunculkan identitas atau data yang dirasa 
tidak diperbolehkan untuk dipublikasikan, sebab itu fokus penulisan sesuai judul 
yaitu “Strategi Komunikasi Diskominfo Kota Surakarta Untuk Mewujudkan 
Keterbukaan Informasi Publik Melalui Tabloid Sober (Solo Berseri)”. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah adalah pertanyaan peneliti yang disusun berdasarkan 
masalah yang harus dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan 
uraian latar belakang masalah, pembatasan masalah, maka peneliti memberikan 
rumusan masalah yang akan dibahas yaitu : Bagaimana Strategi Komunikasi  
Diskominfo Kota Surakarta Untuk Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik 
Melalui Tabloid Sober (Solo Berseri). 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penulisan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  strategi komunikasi  Diskominfo 
kota surakarta untuk mewujudkan keterbukaan informasi publik melalui tabloid 
sober (solo berseri). 
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F. Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan  
Sebagai bahan atau referensi kritik atau saran yang bersifat membangun, 
instansi kepemerintahan kota Surakarta merupakan pusat perhatian warga dimana 
kinerja kepemerintahan merupakan hal yang mutlak dibutuhkan masyarakat, 
meningkatkan sistem program yang sudah dirasa ideal dan memperbaiki sistem 
yang perlu ada pembenahan. 
2. Bagi Akademisi 
Sebagai Sarana tambahan referensi dan pertimbangan bagi penelitian lain 
yang relevan dengan penelitian ini. Dan sebagai penambah wawasan serta 
pengetahuan bagi mahasiswa khususnya yang mengambil prodi komunikasi 
fakultas ushuludin dan dakwah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Teori Komunikasi 
a. Strategi 
 Kata “strategi” berasal dari akar kata Yunani strategos yang secara 
harfiah berarti “seni umum”, kelak term ini berubah menjadi kata sifat 
strategia berarti “keahlian militer” yang belakangan diadaptasikan lagi 
ke dalam lingkungan bisnis modern (Liliweri,2011: 240).  
Strategi juga merupakan teknik atau cara komunikasi bekerja sehingga 
kita dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Jika 
komunikator ingin menyampaikan makna dengan baik, maka 
komuniator harus menggunakan tehnik komunikasi yang baik juga agar 
tercapainya tujuan dari komunikasi tercapai. (Liliweri, 2011: 133). 
Srategi dalam komunikasi adalah cara mengatur pelaksanaan operasi 
komunikasi agar berhasil. Penyampaian makna dan tujuan yang jelas dan 
feedback yang baik dan jelas juga menentukan keberhasilan strategi 
komunikasi tersebut. (Abidin, 2015: 115). 
 Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Pemahaman 
akan dasar dan tehnik bagaimana komunakator menyampaikan juga 
menjadi salah satu hal yang penting agar tercapainya tujuan tersebut. 
(Effendy, 2006: 32). 
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 Quinn menyatakan agar suatu strategi dapat efektif dilaksanakan 
dalam sebuah program, harus mencakup beberapa hal, antara lain 
objektif, memelihara inisiatif, konsentrasi, fleksibilitas, kepemimpinan 
yang memiliki komitmen dan terkoordinasi, kejujuran, dan keamanan. 
Komunikator sangat diharuskan untuk memiliki sifat-sifat diatas karena, 
penyampaian sebuah makna dari komunikasi memang harus 
menggunakan tutur kata yang baik dan sifat yang baik pula agar 
terbentuk rasa percaya dan menghindari tanggapan miring dari mana saja 
guna menjaga citra atau nama baik organisasi. (Abidin, 2015: 116). 
b. Komunikasi 
a. Pengertian Komunikasi 
 Kata atau istilah “komunikasi” (Bahasa Inggris “communication”) 
berasal dari Bahasa Latin “communicates” yang berarti “berbagi” atau 
“menjadi milik bersama”. Dengan demikian, kata komunikasi menurut 
kamus bahasa mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk 
mencapai kebersamaan. Menurut Webster New Collogiate Dictionary 
dijelaskan bahwa komunikasi adalah “suatu proses pertukaran informasi 
di antara individu melalui sistem lambang-lambang, tanda-tanda atau 
tingkah laku”. Berikut ini beberapa definisi tentang ilmu komunikasi 
yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut : 
 Harold Laswell Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses 
yang menjelaskan “siapa” mengatakan “apa” atau “hasil apa”. (who says 
what in which channel to whom and with what effect). Dalam definisi 
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ini, condong kepada proses untuk mengetahui siapakah komunikatornya 
dan apa makna yang disampaikan oleh komunikator lalu hasil apa yang 
diperoleh.  
 Barnlund Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-kebutuhan 
untuk mengurangi rasa ketidak pastian, bertindak secara efektif,   
mempertahankan atau memperkuat ego. Dalam definisi ini, lebih 
condong pada unsur-unsur yang mendorong terjadinya komunikasi 
sehingga komunikasi bisa terjadi. (Marhaeni,2009 : 27-28). 
 Hovland, Janis & Kelley yang dikutip Forsdale menyatakan, 
“communication is the prosess by which an individual transmits stimuli 
(usually verbal) to modify the behavior of other individuals”. 
Komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus dalam bentuk 
verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain. Pada definisi ini, 
komunikasi cenderung kepada proses individu untuk menciptakan 
makna atau pemahaman kepada individu lainnya. 
 Menurut Carld I. Hoveland dalam buku Abidin, komunikasi adalah 
proses ketika seorang individu (komunikator) mentransfer stimuli 
(menggunakan ambang-lambang bahasa) untuk mengubah tingkah laku 
individu (komunikan) yang lain. Dalam definisi ini, komunikasi bukan 
hanya penyampaian pesan, pemahaman dan makna melainkan juga 
mengubah tingkah laku individu yang lain. (Abidin, 2015: 32). 
 Komunikasi menurut Lexicographer (ahli kamus bahasa) dalam buku 
Suryanto, menunjuk pada upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai 
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kebersamaan. Dalam Webster’s New Collegiate Dictionary edisi tahun 
1997 dijelaskan bahwa komunikasi adalah proses pertukaran informasi 
di antara individu melalui sistem lambang, tanda, atau tingkah laku. Pada 
dasarnya penukaran makna dan feedback adalah unsur utama 
komunikasi. (Suryanto,2015: 48) 
 Dari berbagai definisi menurut pada ahli, mereka mendefinisikan 
Komunikasi dari sudut pandang yang berbeda dan mereka 
mendifinisakan dengan stimulus yang mereka rasakan akan proses 
komunikasi yang berbeda pula individu satu dengan individu lainnya . 
b. Komponen atau Unsur-Unsur Komunikasi. 
 Pembahasan tentang komponen komunikasi bertujuan untuk 
memahami komunikasi secara komprehensif sehingga dapat 
mengidentifikasi berbagai hal yang harus ada dan terlibat dalam proses 
komunikasi. Dalam melakukan kegiatan komunikasi terdapat komponen 
atau unsur-unsur dalam proses komunikasi yang harus diperhatikan 
untuk mencapai tujuan komunikasi secara efektif. Dengan demikian, 
pemahaman tentang komponen komunikasi akan memberikan gambaran 
dalam aktivitas komunikasi yang meliputi. (Suryanto, 2015:159) : 
1) Komunikator 
Komunikator adalah pihak yang memulai proses 
komunikasi, sumber pernyataan umum, pihak yang 
menyampaikan pesan kepada orang lain. Secara garis besar 
terdapat dua jenis komunikator. Pertama, komunikator 
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individual atau perseorangan, yaitu komunikator yang 
bertindak atas nama dirinya sendiri, tidak mewakili orang lain, 
lembaga, organisasi, atau institusi. Komunikator jenis ini dapat 
berupa individu yang sedang berbicara,menulis, menyampaikan 
informasi dan lain-lain. Kedua, komunikator yang mewakili 
lembaga (institutionalized person), yaitu komunikator yang 
menjalankan fungsinya sebagai wakil, atau yang mewakili 
kelompok orang, organisasi komunikasi seperti wartawan surat 
kabar, penyiar radio, televisi, pembicara yang mewakili 
institusinya, pemeran film, dan sebagainya (Suryanto, 2015: 
160). 
2) Pesan (Message) 
Pesan (Massage) terdiri atas dua aspek, yaitu isi pesan (the 
content of massage) dan lambang atau symbol untuk 
mengekspresikannya. Lambang atau syimbol merupakan 
bentuk penggambaran makna dari komunikasi yang dapat 
memberikan pemahaman kepada individu lain yang 
menjelaskan keabstrakat, opini dan bentuk-bentuk keingginan 
sang komunikaton untuk menimbulkan pemahaman yang 
kongkrit.   (Suryanto, 2015:175) 
Menurut Liliweri yang dikutip Suryanto dalam bukuya, 
yang dimaksud Pesan adalah gagasan, perasaan, atau pemikiran 
yang akan di-encode oleh pengirim atau di-decode oleh 
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penerima (Liliweri,2011). Pada umumnya, pesan berbentuk 
sinyal, symbol, tanda, atau kombinasi dari semuanya dan 
berfungsi sebagai stimulus yang akan direspons oleh penerima 
(Devito, 1986). Apabila pesan ini berupa tanda, harus dapat 
membedakan tanda yang alami, artinya tanda yang diberikan 
oleh lingkungan fisik, tanda yang dikenal secara universal. 
(Suryanto, 2015: 175). 
Salah satu unsur penting dalam melakukan komunikasi 
adalah pesan. Oleh karena itu, pesan harus disampaikan melalui 
media yang tepat, bahasa yang dimengerti, kata-kata yang 
sederhana dan sesuai dengan maksud serta tujuan penyampaian 
pesan, dan mudah dicerna oleh komunikan (Suryanto, 2015 : 
175).  
3) Media/Channel (Saluran) 
Media komunikasi yaitu semua sarana yang dipergunakan 
untuk memproduksi, mengolah mendistribusikan atau 
menyebarkan dan menyampaikan informasi. Media komunikasi 
sangat berperan dalam kehidupan masyarakat. Secara 
sederhana, media komunikasi adalah perantara dalam 
penyampaian informasi dari komunikator kepada komunikan 
yang bertujuan untuk efisiensi penyebaran informasi atau pesan 
tersebut. (Suryanto, 2015: 185). 
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4) Komunikan (Communican) 
Istilah lain komunikan adalah audiens, sasaran, receiver, 
decoder, khalayak, publik. Komunikan adalah pihak yang 
menjadi sasaran atau penerima pesan dalam proses komunikasi, 
dengan kata lain, komunikan adalah rekan komunikator dalam 
komunikasi. Komunikan berperan sebagai penerima berita. 
Komunikan menerjemahkan pesan sesuai dengan 
pemahamannya (dekodifikasi). Kemampuan menangkap pesan 
sangat bergantung pada tingkat intelektualitas, latar belakang 
budaya, situasi, dan kondisi komunikan. 
Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari 
komunikan. Syarat komunikan sebagai faktor penyebab 
keberhasilan komunikasi yang patut diperhatikan adalah 
kerangka pengetahuan (frame of reference) dan lingkup 
pengalaman (field of experience) (Suryanto, 2015: 192). 
5) Efek (Hasil) 
Efek adalah hasil akhir dari proses komunikasi, yaitu sikap 
dan tingah laku orang yang dijadikan sasaran komunikasi, 
sesuai atau tidak sesuai dengan yang dilakukan. Jika sikap dan 
tingkah laku orang lain itu sesuai, berarti komunikasi berhasil, 
demikian pula sebaliknya (Suryanto, 2015: 194). 
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6) Umpan Balik (Feedback) 
Seorang komunikator yang menyampaikan pesan kepada 
komunikannya, pada pelaksanaannya merupakan komunikan 
ketika komunikan tersebut memberikan tanggapan kepadanya. 
Tanggapan ini disebut sebagai umpan balik atau feedback. 
Umpan balik yang ditimbulkan dalam proses komunikasi 
memberikan gambaran kepada komunikator tentang hasil 
komunikasi yang dilakukannya. Umpan balik (feedback) 
merupakan satu-satunya elemen yang dapat men-judge 
komunikasi yang telah berlangsung berhasil atau gagal. 
Keberlangsungan komunikasi yang dibangun sebelumnya 
ditentukan oleh umpan balik sebagai bentuk penilaian. Apabila 
dianalogikan dengan seorang siswa naik kelas atau tidak- 
umpan baliknya adalah nilai rapornya. Dengan mengetahui 
umpan balik yang dikirimkan oleh komunikan, sebagai 
komunikator dapat mengetahui tujuan dari pesan tersampaikan 
atau tidak, umpan balik itu berupa respons negatif atau respons 
positif (Suryanto, 2015: 199). 
c. Media Komunikasi 
 Bentuk media yang paling utama ialah panca indera manusia, 
terutama mata dan telinga. Melalui panca indera itu pesan yang diterima 
atau yang akan disampaikan, diproses ke dalam hati (rasa) dan otak 
(pikiran) manusia. Namun, yang dimaksud dengan media komunikasi 
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ialah alat ataupun sarana yang digunakan di dalam proses komunikasi 
yang dikenal sebagai channel (saluran). Para pakar menggolongkan 
media komunikasi ke dalam 4 (empat) macam, yaitu (Pareno, 2002: 32) : 
1) Media antarpribadi,yaitu kurir, surat, telepon, internet. 
2) Media kelompok, yang digunakan apabila suatu proses 
komunikasi melibatkan lebih dari 10-15 orang, yaitu rapat 
diskusi, symposium, seminar, konperensi. 
3) Media publik, yang digunakan apabila melibatkan lebih dari 200 
orang, yaitu rapat akbar, istighosah, apel, kampanye di lapangan 
terbuka. 
4) Media massa, yang digunakan bila khalayaknya tersebar 
dibanyak tempat, yaitu yang disebut media cetak (suratkabar, 
majalah, bulletin) dan media elektronik (radio, televisi, kelak bisa 
jadi internet) yang memiliki cirri-ciri tertentu (bersifat 
melembaga, bersifat satu arah, bersifat terbuka, meluas dan 
serempak, menggunakan peralatan teknis). Apabila tidak 
memenuhi cirri-ciri tertntu tersebut, bukan media massa. 
d. Fungsi Komunikasi 
 Komunikasi memiliki sejumlah fungsi yang strategis, fungsi 
komunikasi antara lain adalah : 
1) Informasi 
Komunikasi berfungsi untuk mengumpulkan dan menyimpan 
data, fakta dan pesan, serta opini, sehingga orang dapat 
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mengetahui keadaan yang terjadi. Keadaan tersebut merupakan 
informasi yang berharga. Misalnya data mengenai pelanggan 
organisasi. 
2) Sosialisasi 
Komunikasi juga berfungsi sebagai alat sosialisasi yang 
memudahkan orang untuk berinteraksi antara yang satu dengan 
yang lainnya. dengan komunikasi yang efektif maka proses 
sosialisasi yang terjadi akan semakin mudah.  
3) Motivasi 
Komunikasi juga berfungsi sebagai motivasi yang 
mendorong seseorang untuk berperilaku tertentu. Dengan 
komunikasi yang baik maka seseorang akan termotivasi secara 
baik pula. 
4) Pendidikan 
Komunikasi juga berfungsi sebagai media pendidikan, 
dimana individu akan tumbuh dan kembang melalui jejaring 
komunikasi yang dibangunnya. Artinya, pendidikan yang baik 
dibangun melalui komunikasi yang baik. 
5) Kebudayaan 
Komunikasi berfungsi untuk memajukan kebudayaan. 
Misalnya media komunikasi yang berbentuk media massa, 
dimana media masa menyebarluaskan beranekaragam produk 
kebudayaan sehingga kebudayaan semakin berkembang. 
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6) Hiburan 
Komunikasi juga merupakan salah satu media hiburan yang 
penting bagi individu. Melalui komunikasi yang menyenangkan 
maka individu akan merasa terhibur. 
7) Integrasi 
Komunikasi menciptakan integrasi, artinya komunikasi 
mampu menjembatani perbedaan yang dimiliki oleh individu 
yang satu dengan individu yang lainnya. dalam hal ini maka 
komunikasi memiliki peran yang penting. 
8) Inovasi 
Komunikasi juga mendorong lahirnya inovasi, dimana dalam 
hal ini, inovasi hadir karena adanya kebutuhan dan tuntutan dari 
manusia untuk menciptakan sistem komunikasi yang efektif 
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Misalnya teknologi internet dan 
data suara. 
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Gambar 1 
Fungsi Komunikasi 
(Donni, Rismi, 2014: 117-119) 
c. Stretegi Komunikasi 
1) Pengertian Strategi Komunikasi 
 Strategi komunikasi adalah menciptakan sistem managemen kerja 
yang efektif dan menyenangkan, yang berakibat pada pembentukan 
perilaku anggota perusahaan yang kondusif, sesuai dengan misi 
perusahaan atau organisasi. Untuk mengarahkan terciptanya mekanisme 
kerja yang efektif, perlu dibentuk suatu sistem yang mekanisme kerja 
yang efektif, perlu dibentuk suatu sistem yang strategis, yang dapat 
menggerakkan setiap unsur dalam organisasi (Abidin, 2015: 7). 
 Dengan demikian, strategi komunikasi merupakan keseluruhan 
perencanaan, taktik dan cara yang akan digunakan untuk melancarkan 
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komunikasi dengan memerhatikan keseluruhan aspek yang ada pada 
proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Abidin, 
2015: 116). 
 Menurut Effendy, dalam rangka menyusun strategi komunikasi 
diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor 
pendukung dan penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi 
komunikasi diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor 
pendukung atau penghambat pada setiap komponen, di antaranya faktor 
kerangka referensi, faktor situasi dan kondisi, pemilihan media 
komunikasi, tujuan pesan komunikasi, dan peranan komunikator dalam 
komunikasi (Abidin, 2015: 116). 
2) Fungsi Strategi Komunikasi 
 Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan managemen komunikasi 
(management communication) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan 
bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti 
kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
tergantung pada situasi dan kondisi. 
 R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 
buku Effendy, menyatakan bahwa tujuan sentral kegiatan komunikasi 
terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu : 
 To secure understanding 
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 To establish acceptance 
 To motivate action 
 Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa 
komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia sudah dapat 
mengerti dan menerima, maka penerimaannya itu harus dibina (to 
establish acceptance). Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (to 
motivate action) (Effendy, 2006:32). 
 Para ahli komunikasi, terutama di Negara-negara yang sedang 
berkembang, dalam tahun-tahun terakhir ini menumpahkan perhatiannya 
yang besar terhadap strategi komunikasi (communication strategy), 
dalam hubungannya dengan penggiatan pembangunan nasional di 
Negara masing-masing. 
 Fokus perhatian ahli komunikasi ini memang penting untuk 
ditujukan kepada strategi komunikasi ini, karena berhasil-tidaknya 
kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi 
komunikasi. Lebih-lebih dalam kegiatan komunikasi massa, tanpa 
strategi komunikasi, media massa yang semakin modern, yang kini 
banyak dipergunakan di Negara-negara yang sedang berkembang karena 
mudahnya diperoleh dan relative mudahnya dioperasionalkan, bukan 
tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. 
 Dengan demikian, menurut pendapat yang lain, stategi komunikasi, 
baik secara makro (planned multi-media strategy) maupun secara mikro 
(single communication medium strategy) mempunyai fungsi ganda: 
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a) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informative, 
persuasive, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran 
untuk memperoleh hasil yang optimal. 
b) Menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural grab) akibat 
kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya 
media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan 
merusak nilai-nilai budaya. 
3) Tujuan Strategi Komunikasi 
 Ketika kita membayangkan strategi komunikasi, maka pikirkanlah 
tentang tujuan yang kita ingin capai dan jenis materiil apa saja yang kita 
pandang dapat memberikan kontribusi bagi tercapainya tujuan ini. 
Khusus untuk setiap tujuan tertentu yang berkaitan dengan aktivitas kita, 
maka tujuan komunikasi menjadi sanat penting karena meliputi 
(Liliweri, 2011: 248-249) : 
a) Memberitahu (Announcing) 
 Tujuan pertama dari strategi komunikasi adalah 
announcing, yaitu pemberitahuan tentang kapasitas dan 
kualitas informasi (one of the first goals of your 
communications strategy is to announce the availability of 
information on quality). Oleh karena itu, informasi yang akan 
dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan informasi 
utama dari seluruh informasi yang demikian penting. 
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b) Motivasi (motivation) 
 Bayangkan kalau anda sedang mempersiapkan penyebaran 
informasi tentang layanan operasi katarak bagi masyarakat 
yang membutuhkan. Kita harus dapat membayangkan bahwa 
audiens belum tentu mengetahui tentang katarak ini hanya dari 
satu sumber semata-mata, tetapi mereka dapat mengakses 
informasi ini dari media massa cetak maupun elektronik, dari 
cerita keluarga, dari informasi yang mereka peroleh disekolah, 
atau dari gereja. Terhadap penyebaran   informasi seperti 
ini,maka kita dapat mengusahakan agar informasi yang 
disebarkan ini harus dapat memberikan motivasi bagi 
masyarakat untuk mencari dan mendapatkan kesempatan bagi 
operasi katarak ini. 
c) Mendidik (Educating) 
 Tujuan strategi komunikasi yang berikut adalah educating. 
Tiap informasi tentang rekrutmen pegawai baru dari 
perusahaan, atau tentang pendaftaran pasien katarak harus 
disampaikan dalam kemasan educating atau yang bersifat 
mendidik. 
d) Menyebarkan Informasi (Informating) 
 Salah satu tujuan komunikasi adalah menyebar luaskan 
informasi kepada masyarakat atau audiens yang menjadi 
sasaran kita. Diusahakan agar informasi yang disebarkan ini 
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merupakan informasi yang spesifik dan actual, sehingga dapat 
digunakan konsumen. Apalagi jika informasi ini tidak saja 
sekedar pemberitahuan, atau motivasi semata-mata tetapi 
mengandung unsur pendidikan. Ini yang kita sebut dengan 
strategy of informing. 
e) Mendukung Pembuatan Keputusan (Supporting Decision 
Making) 
 Strategi komunikasi terakhir adalah strategi yang 
mendukung pembuatan keputusan. Dalam rangka pembuatan 
keputusan, maka informasi yang dikumpulkan, dikategorisasi, 
dianalisis sedemikian rupa, sehingga dapat dijadikan informasi 
utama bagi pembuatan keputusan. 
2. Keterbukaan Informasi Publik  
a. Pengertian Keterbukaan Informasi Publik  
Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengembangan 
pribadi dan lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting bagi 
ketahanan nasional. Hak memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia 
dan keterbukaan informasi publik merupakan salah satu ciri penting Negara 
demokrasi yang menjunjung tinggi kedaulatan rakyat untuk mewujudkan 
penyelenggaraan yang baik. 
 Setiap konsep, hak untuk mendapatkan informasi dapat dipahami sebagai 
menifestasi pertanggungjawaban penuh Negara terhadap rakyat organisasi yang 
dibiayai oleh rakyat dan diawasi olehpejabat publik terpilih. Pertanggung 
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jawaban adalah dasar demokrasi, dan hak mendapat informasi menyediakan 
mekanisme pertanggung jawaban tersebut. (Erdianto dan Aryani 2012 : 11-12) 
b. Undang-undang yang mengatur keterbukaan informasi publik.  
Diterimanya Undang-undang No. 14 Tahun 2008 mengenai keterbukaan 
informasi publik, dan dalam hokum Internasional hak untuk mendapat informasi 
diakui sebagai hak asasi, dan dilindungi olehpasal 28 F Undang-undang dasar 
1945. Beberapa teori atau pengertian keterbukaan informasi publik menurut para 
akhli yaitu sebagai berikut :    
Keterbukaan informasi menurut Abdulhamid dipopramono dalam bukunya 
menjelaskan pasal 28F UUD 1945 hasil amandemen tahun 2002 menjadi 
landasan kelahiran UU KIP. Yang semula oleh masyarakat sipil disebut sebagai 
RUU KMIP. UU KIP merupakan bentuk kompromi antara berbagai komponen 
masyarakat sipil, DPR, dan pemerintah (eksekutif) yang pada akhirnya juga 
meyakini perlunya undang-undang yang mengatur hak asasi manusia dalam 
komunikasi dan informasi, seperti halnya freedom of information act di Negara 
lain.  
Meskipun undang-undang nomer 14 tahun 2008 tentang keterbukaan 
informasi publik (UU KIP) resmi diberlakukan mulai tahun 2010, namun 
pemahaman dan kesadaran seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) dan 
masyarakat tentang keterbukaan informasi publik belum memadai serta masih 
memerlukan waktu. Keterbukaan informasi public merupakan hal yang masih 
dipandang sebagai sesuatu yang abstrak dan sulit dipahami. 
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Padahal keterbukaan informasi public menyangkut hal yang penting dan 
mendasar bagi kesejahteraan rakyat dan pencapaian cita-cita bangsa, seperti 
tercantum dalam undang-undang dasar (UUD) 1995. Keterbukaan informasi 
public sangat terkait dengan hak asasi manusia, tata kelola pemerintahan yang 
baik, pencegahan korupsi, partisipasi masyarakat dan pembangunan, 
pengawasan, sistem pelayanan publikyang professional, dan upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Ujung dari itu semua adalah kesejahteraan 
rakyat dan kemajuan bangsa. (Dipopramono, 2017: 3-11). 
3. Tabloid Solo Berseri (Sober) 
a. Pengertian Tabloid Solo Berseri 
Tabloid menurut Depdiknas (2008:1581) adalah surat kabar ukuran kecil 
(setengah dari ukuran surat kabar biasa) yang banyak memuat berita secara 
singkat, padat, dan bergambar, mudah dibaca umum, surat kabar sensasi, surat 
kabar kuning, tulisan dalam bentuk ringkas dan padat (tentang kritik paparan, 
dan sebagainya). (Ani Setyowati , 2012)   
Tabloid Solo Berseri (Sober) merupakan Tabloid yang terbit tiga bulan 
sekali dan tabloid ini dikelola oleh Diskominfo Kota Surakarta, juga merangkum 
semua aktifitas atau kinerja pemerintah kota Surakarta, sebagai bentuk 
transparansi kepada masyarakat guna membentuk opini masyarakat yang baik 
mengenai kinerja pemerintah agar paradigma hubungan kepemerintahan dan 
masyarakat terlihat berseri dan ayem sepeti nama tabloidnya. Seluruh rangkaian 
kinerja dan berbagai event yang diselenggaran pemerintah Kota Surakarta 
dirangkum baik dengan kemasan menarik dan bergambar guna menarik pembaca 
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agar sikap apatisme terhadap pemerintah sedikit demi sedikit berkurang dan 
masyarakat mengetahui segala kejadian dan program pemerintah Kota Surakarta.  
Menurut Isnan Wihartanto, ketua bidang pengembangan Komunikasi 
Dishubkominfo, Tabloid Sober (Solo Berseri) merupakan media komunikasi 
pemerintah kota Surakarta kepada masyarakat di Kota Solo dengan memberikan 
informasi seputar kinerja Pemerintah Kota (Pemkot). “Tabloid ini terbit tiga 
bulan sekali, tujuannya sebagai report hasil kerja Pemerintah kepada masyarakat 
Solo secara transparan disamping informasi di media sosial dan website 
Pemkot”. Dengan adanya Tabloid ini masyarakat tidak bertanya-tanya apa saja 
yang pemerintah lakukan selama ini, dan masyarakat mendapatkan informasi 
terbaru dari Pemerintah kota dengan kemasan berbeda. 
B. Tinjauan pustaka 
Penelitian pertama, skripsi dengan judul Transparansi Informasi Situs 
Web Pemerintah Daerah di Sulawesi Selatan Sebagai Implementasi Keterbukaan 
Informasi Publik, oleh Dessy Arista, program studi ilmu komunikasi Universitas 
Hasanudin, 2015. Peneliti ini menjelaskan dan menkaji tentang bagaimana 
keterbukaan informasi dan trasparansi pada sistem kepemerintahan khususnya di 
Sulawesi selatan dan peneliti mengambil penelitian dibidang websitenya, 
menurutnya keberadaan situs web resmi pemerintah daerah merupakan suatu 
factor signifikan dalam mendorong pelayanan publik (stake holder) untuk 
mewujudkan kepemerintahan yang berbasis elektronik. 
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Kosep web sebagai akses kepemerintahan merupakan alur laluntas 
informasi yang disediakan pemerintah daerah untuk masyarakat dikarenakan 
tingkat pemakaian internet dikalangan masyarakat sangat tinggi jadi pemerintah 
tidak dapat menutup-nutupi informasi dan wajib menyedikan segala jenis 
informasi yang kirannya perlu disedikan guna menunjang keterbukaan informasi 
public pemerintah daerah kepada masyarakat khalayak khususnya Sulawesi 
Selatan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu penulis 
menggambil judul “Strategi Komunikasi  Pemerintah Kota Surakarta Uuntuk 
Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik Melalui Tabloid Sober (Solo Berseri) 
(Study Pada Diskominfo Kota Surakarta)”. Perbedaannya terletak pada objek 
keterbukaan informasi penulis menggambil objek tabloid sebagai rencana 
kepemerintahan guna menginformasikan kegiatan-kegiatan kepemerintahan 
kepada masyarakat dengan tampilan yang beda dan menarik. 
Penelitian kedua, skripsi dengan judul implementasi kebijakan informasi 
public pada dinas kominfo kota Tasikmalaya oleh Tiara Indah, prodi ilmu 
komunikasi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018. Penelitian ini 
mengkaji bagaimana factor-faktorn yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
implementasi kebijakan yaitu foktor komunikasi, sumber daya, disposisi dan 
struktur birokrasi sudah cukup terpenuhi dengan baik. 
Dunia internet dizaman sekarang merupakan dunia yang sangat bahkan 
sering dipakai oleh masyarakat, pada penelitian ini lebih condong ke arah website 
atau halaman resmi pada internet pemerintah kota Tasikmalaya dikarenakan 
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tingkat pemakaian internet dimasyarakat semakin tinggi. Perbedaan dengan 
penelitian penulis adalah penulis lebih condong pada strategi komunikasi 
keterbukaan informasi public yang dikelola Diskominfo pada sektor tabloid atau 
surat kabar yaitu Tabloid Solo Berseri (Sober) dengan tampilan yang berbeda dan 
menarik agar penyampaian akan informasi program-program pemerintah 
khususnya kota Surakarta tersampaikan kepada masyarakat dengan baik dan 
mengurangi rasa apatis akan program pemerintah dikalangan masyarakat. 
Penelitian ketiga, skripi dengan judul pemanfaatan sistem informasi desa 
(SID) untuk keterbukaan informasi public (KIP) desa Delingo, oleh Antonius 
along studi ilmu komunikasi Sekolah Tinggi Pembanganggunan Masyarakat 
Desa, “APMD”, Yogyakarta. Dalam skripsi ini peneliti menggambil studi didesa 
Delingo dan sistem kepemerintahannya, dalam penelitian ini lebih kepada 
pemanfaatan sistem informasi desa untuk menjalankan keterbukaan informasi 
public kepada masyarakat desa Delingo. 
Konsep yang diambil yaitu pemanfaatan program sistem informasi desa di 
Desa Dlingo mendorong terjalinnya komunikasi, partisipasi dan demokrasi yang 
baik, antara Pemerintah Desa Dlingo dengan masyarakat Desa Dlingo. Kedua 
belah pihak dapat saling memberikan feedback yang dibutuhkan. Dengan 
pemanfaatan sistem informasi desa Pemerintah Desa Dlingo dapat memberikan 
pelayanan kependudukan, keterbukaan informasi publik yang transparan dan 
akuntabel, dengan maksimal kepada masyarakat Desa Dlingo, Keberadaan sistem 
informasi desa menjadi tanda perubahan dan pembangunan Pemerintahan Desa 
Dlingo menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pemerintah Desa Dlingo dapat 
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mewujudkan keterbukaan informasi publik dengan baik dan dapat diterima oleh 
semua lapisan masyarakat Desa Dlingo.    
Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu ruang lingkup yang berbeda 
penelitian diatas lebih sempit dan jangkauannya yang bisa dikatakan terjangkau, 
dalam penelitian diatas peneliti lebih condong pemanfaatan sistem informasi yang 
dikelola oleh pemerintah desa untuk menyampaikan program keterbukaan 
informasi public sampai kepada masyarakat sedangkan penelitian penulis lebih 
kepada sistem kepemerintahan yang unum dan sasaran yang begitu luas sistem 
yang digunakan penulis atau studinya lebih kepada diskominfo kota Surakarta 
melalui program bulanannya yaitu merilis tabloid yaitu tabloid Solo Berseri 
(Sober) dengan pengemasan keterbukaan informasi public yang bagus dan berani 
tampil beda diharapkan kesadaran masyarakat akan peran aktif dalam mendukung 
atau mengetahui hasil kerja atau peluncuran program baru pemerintah bisa 
tersampaiakan kepada masyarakat khususnya masyarakat kota Surakarta.     
Penelitian keempat, skripsi dengan judul keterbukaan informasi publik 
dalam pengelolaan sistem informasi managemen pemerintah daerah melalui 
media sosial (studi pada pemerintah provinsi jawa tengah pada penggunaan 
#kamalajateng di twitter) oleh Pujiyati studi ilmu komunikasi Universitas Islam 
Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dalam penelitian ini peneliti lebih focus akan 
keterbukaan informasi public dibidang media sosial guna mematahkan pendapat 
atau kesan kepemerintahan daerah atau kota itu bersifat tertutup, tuntutan akan 
keterbukaan informasi public dibidang media sosial khususnya pada twitter 
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menjadi alasan agar masyarakat dapat menjangkau informasi dengan mudah dan 
cepat. 
Pentingnya akan kemudahan informasi tersampaikan kepada masyarakat 
merupakan hal yang mendasar pada penelitian ini, akan tetapi terkadang 
masyarakat juga meragukan akan informasi yang didapat dari media sosial, 
diharapkan pemerintah mampu menangani masalah ini dengan memberikan 
informasi yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan keasliannya. 
Perbedaan dengan penelitian penulis adalah penulis lebih focus kepada 
program yang dikelola oleh diskominfo kota Surakarta yaitu keterbukaan 
informasi public melalui media tabloid yaitu tabloid Solo Berseri (Sober), 
pengemasan tabloid yang berbeda dan menarik diharapkan mampu menarik minat 
masyarakat untuk membaca dan mengetahui apa saja program-program 
pemerintah dan apa saja yang sudah dilakukan oleh pemerintah, keterbukaan 
informasi yang diharapkan yaitu agar hubungan dan keharmonisan  masyarakat 
dan pemerintah dapat berjalan seperti semestinya. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam kerangka berpikir ini menjelaskan mengenai proses berpikir 
peneliti dalam menjalankan penelitian yang berjudul Strategi Komunikasi  
Pemerintah Kota Surakarta Untuk Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik 
Melalui Tabloid Sober (Solo Berseri). Secara sistematik kerangka berfikir dapat 
digambarkan seperti berikut : 
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Gambar 2 
Kerangka Berfikir 
Berdasarkan gambar tersebut, dapat dijelaskan bahwa kerangka berpikir 
dalam penelitian ini meliputi, sasaran input adalah Tabloid Sober sebagai program 
yang akan dijalankan Diskominfo kota Surakarta dalam menyampaikan 
keterbukaan informasinya kepada masyarakat kota Surakarta. 
Langkah kedua dari bagan tersebut adalah proses, di sinilah peran 
pemerintah kota Surakarta dalam menyampaikan keterbukaan informasinya 
menggunakan strategi komunikasi, agar terencana dan tersampaikan kepada 
masyarakat. 
Setelah faktor strategi komunikasi dijalankan maka akan ada hasil yang 
dicapai yaitu output yang dihasilkan dari proses sebelumnya adalah 
tersampaikannya bentuk keterbukaan informasi publik dengan kemasan yang 
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berbeda. Dengan demikian, diharapkan masyarakat mengetahui apa saja program 
pemerintah kota Surakarta atau report hasil kerja pemerintah kota Surakarta tanpa 
harus bertanya-tanya karena pemerintah sudah menyediakan program keterbukaan 
informasi publik dan dikemas secara menarik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
Peneliti melakukan penelitian ini di Kompleks Balaikota Surakarta, Jl. 
Jendral Sudirman No. 2 ad. Dispendukcapil, Kp. Baru, Kecamatan Pasar Kliwon, 
Kota Surakarta.  Diskominfo berada dilantai 3 gedung Dispendukcapil. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan  Juni 2019 sampai data yang 
dibutuhkan peneliti dapat terpenuhi 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini dapat dikatagorikan dalam penelitian Deskriptif Kualitatif. 
Ruslan (2004:12) Deskriptif (penggambaran) digunakan untuk menggambarkan 
tentang karakteristik induvidu, situasi, kelompok tertentu. Metode penelitian 
kualitatif adalah penelitaian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah (Moleong, 2005 : 6).   
Penelitian kualitatif ini tidak bermaksud menguji teori atau hubungan 
sebab akibat, tetapi hanya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 
fenomena sedalam-dalamnya dengan menggunakan teknik pengumpulan data. 
Penelitian deskriptif kualitatif ini, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, 
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catatan lapangan, dokumen pribadi catatan dan dokumen resmi lainnya  
(Moleong, 2005:11).   
Alasan peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu : karena  
peneliti ingin membuat penggambaran secara sistematis, faktual dan aktual dari 
sifat tertentu yang akan diteliti, mencari hubungan dari data-data yang diperoleh 
dan mengkaji dengan lebih mendalam mengenai Strategi Komunikasi  Pemerintah 
Kota Surakarta Untuk Mewujudkan Keterbukaan Informasi Publik Melalui 
Tabloid Sober (Solo Berseri) penemuan fakta, perencanaan, dan pelaksanaan  
yang sampai saat ini masih terlaksana dalam program kerjanya sehingga proses 
dan dampaknya masih dapat dirasakan. 
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Surakarta. Sedangkan objek penelitian ini adalah program keterbukaan 
infomasi public melalui tabloid Solo Berseri (Sober) yang dijalankan oleh pihak 
Diskominfo kota Surakarta. 
D. Jenis Data 
1. Data Primer   
Sarwono (2006:209) data primer adalah data yang diambil secara langsung 
dari sumber primer (informan), dengan cara melakukan wawancara dan observasi. 
Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh berasal dari informan publik 
internal dan publik eksternal Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Surakarta.  
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2. Data Sekunder  
Sarwono (2006:209) data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 
literatur, dokumen, catatan-catatan yang menyebutkan pokok permasalahan dan 
kemudian dijadikan sebagai landasan yang bersifat teoritis. Dalam penelitian ini 
data sekunder di dapatkan berasal dari dokumen-dokumen yang ada di Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Surakarta serta websaite terkait. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk pengumpulan data, penelitian lapangan ini dilakukan melalui : 
1. Wawancara   
Tanzeh (2009:62) wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Peneliti dalam 
menentukan Informan menggunakan sampling secara purposive sampling (sampel 
purposif), yaitu pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang 
dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya. Peneliti mengumpulkan data dengan wawancara indepth-
interview semi terstruktur (wawancaranya dilakukan secara bebas tetapi terarah 
dengan adanya interview guide). Katagori informannya yaitu : 
Publik internal  Peneliti mewawancarai beberapa dari publik internal Diskominfo, 
diantaranya sebagai berikut : Pemimpin Redaksi, Redaktor, pengelola tabloid serta 
yang terlibat. Informan ini dipilih karena subjek penelitian ini adalah Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Surakarta.  
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2. Dokumentasi   
Tanzeh (2009:66) Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat 
dan mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Data dokumentasi diantaranya 
terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan 
harian, memorial, klipping, dokumen resmi yang dapat tergolong menjadi 
dokumen internal dan eksternal, data di server dan flashdisk, data tersimpan di 
website, dan lain-lain. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang mendukung 
analisis dan keabsahan data. 
3. Observasi  
Riyanto (2001) dalam Tanzeh (2009:58) observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang menggunkan pengamatan terhadap objek penelitian yang 
dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak tidak langsung, peneliti 
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian. Pada observasi ini 
peneliti mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati suatu objek, 
yaitu : keterbukaan infomasi public melalui tabloid Solo Berseri (Sober) yang 
dijalankan oleh pihak Diskominfo kota Surakarta.  
F. Teknik Keabsahan Data  
Untuk mengukur keshahihan dari data-data yang terkumpul perlu adanya 
teknik keabsahan data. Keabsahan data penelitian kualitatif terletak pada proses 
penelitian ketika mengumpulkan data di lapangan kemudian menganalisisnya dan 
menginterprestasikannya. Untuk mengkaji keabsahan data dalam penelitian ini 
peneliti menggunkan triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 
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keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Moelong 2005:178)  
Analisis Triangulasi yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti 
kebenarannya dengan data empiris (sumber data lain yang tersedia), sehingga 
jawaban dari subjek di cross-chek dengan dokumen yang ada. Untuk memenuhi 
keabsahan data tersebut penelitian ini menggunkan triangulasi sumber data. 
Menurut Patton (1980) dalam Kriyantono (2006:71) triangulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Triangulasi sumber digunakan untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Membandingkan hasil wawancara dari 
informan kunci dengan informan pendukung memperhatikan aspek kredibilitas 
data.  
G. Teknik Analisis Data  
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dilapangan 
dianalisis dengan teknik analisa data dengan menggunakan pendekatan model 
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2013:246), yang tahapannya di gambarkan sebagai berikut :    
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Gambar 3   
Analisis Model Interaktif  
 Sumber : Sugiyono (2013:246). 
1) Pengumpulan data dimulai dengan mencari dan mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya, yang didapat dari hasil observasi dan wawancara 
terhadap subjek penelitian.  
2) Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerderhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan lapangan. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data 
dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari 
catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi.  
3) Penyajian data berbentuk teks naratif. Data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis kemudian disajikan 
dalam bentuk  catatan lapangan, catatan wawancara, dan catatan 
dokumentasi.  
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi 
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4) Verifikasi dan penarikan kesimpulan, langkah terakhir dalam analisis data 
kualitatif model interaktif adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Diskominfo dan Tabloid Solo Berseri (Sober) 
1. Gambaran Umum Diskominfo (Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Surakarta). 
Berdasarkan Peraturan Walikota Surakarta Nomor 27-C Tahun 
2016, tugas pokok dari Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan 
Persandian Kota Surakarta adalah menyelenggarakan urusan wajib 
bidang komunikasi dan informatika, statistik, serta persandian 
berdasarkan asas otonomi daerah dan tugas pembantuan. 
Salah satu fungsi Dinas dalam menyelenggarakan tugas pokok 
tersebut adalah penyelenggaraan statistik sektoral di lingkup daerah. 
Guna mensosialisasikan fungsi dimaksud dalam skala internal Dinas 
dalam satu tahun anggaran, telah dilakukan berbagai kegiatan yang 
menghasilkan output kegiatan berupa data yang dapat dirangkum dalam 
buku Profil Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik, dan Persandian 
Kota Surakarta Tahun 2018. 
2.  Visi dan Misi Diskominfo (Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Surakarta). 
   Visi 
“Terwujudnya Pemerintahan yang Transparan dan Informatif” 
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Misi 
1. Meningkatkan kualitas birokrasi yang responsif 
dalam penerapan e-government yang terintegrasi 
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 
2. Meningkatkan fasilitasi akses informasi dan 
komunikasi berbasis TIK 
3. Meningkatkan pelayanan dan penyebarluasan 
informasi yang inovatif, efektif, dan efisien 
4. Meningkatkan pengelolaan, publikasi dan 
pemanfaatan Satu Data Statistik Sektoral 
5. Meningkatkan pengamanan info penyelenggaraan  
3. Struktur Organisasi Diskominfo Kota Surakarta 
Tampilan struktur organisasi Diskominfo (Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Surakarta). 
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Gambar 4 
Struktur Organisasi Dinas Komunikasi Dan informatika Kota Surakarta  
Sumber: Diskominfo Kota Surakarta 
4. Profil dan Sejarah tabloid Solo Berseri (Sober) 
Tabloid Solo Berseri (Sober) merupakan tabloid yang dikelola 
Diskominfo Kota Surakarta yang beralamatkan di Kompleks Balaikota 
Surakarta, Jl. Jendral Sudirman No. 2 ad. Dispendukcapil, Kp. Baru, 
Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta. Telepon: (0271) 6792383 
Email: diskominfosp@surakarta.go.id. Website: www.surakarta.go.id  
Tepatnya berada dilantai 3 gedung Dispendukcapil. 
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Diskominfo kota Surakarta adalah instansi yang mengelola dan 
mengembangkan tata kelola bentuk keterbukaan informasi publik 
melalui tabloid Solo Berseri. Tabloid sober merupakan tabloid kota 
Surakarta yang menginformasikan tentang aktifitas pemerintah kota, 
dalam hal prodak pemerintah, penghargaan-penghargaan yang 
diperoleh pemerintah kota, dan inofasi-inofasi yang akan dijalankan 
dari bidang-bidang kepemerintahan kota lainnya. 
Tabloid Solo berseri merupakan program pemerintah yang 
dikelola sejak tahun 2006 dan terbit tiga bulan sekali, tabloid ini 
merupakan report kerja kepemerinthan kota Surakarta yang 
mengedepankan keterbukaan informasi sesuai dengan Undang-Undang 
No.14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publlik (UU KIP) 
yang disahkan DPR RI pada 3 April 2008.  
Yang melatarbelakangi terciptanya tabloid sober adalah bentuk 
keterbukaan informasi publik kepada masyarakat sesuai tugas 
Diskominfo yaitu diseminasi atau memberikan informasi kepada 
masyarakat, diseminasi tersebut bisa melalui banyak hal bisa melalui 
media elektronik, media cetak, media luar ruang, dan media tradisional. 
Dan tabloid Sober ini merupakan bentuk keterbukaan informasi publik 
melalui media cetak. 
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5. Struktur Tabloid Solo Berseri (Sober) 
Pelindung Wali Kota Surakarta danWakil 
Wali Kota. 
Penasehat Sekertaris Daerah Kota 
Surakarta 
Penanggung Jawab Kentis Rahmawati, SH, MM 
Pimpinan Redaksi Dra. Panut mm 
Redaktur Isnan Wihartanto, SH 
Reporter Ir. Junianto Hadi Wibodo dan 
Ari Nuryanto 
Fotografer Raditya Guntur Dewangga 
Yuhan Perdana 
Tabel 1 Susunan Redaksi Taboid Solo Berseri 
Sumber : Tabloid Solo Berseri  
6. Tugas Tabloid Solo Berseri (Sober) 
Tabloid Solo Berseri (Sober) adalah media cetak diskominfo 
kota Surakarta dimana didalam tabloid ini merangkum semua aktifitas 
pemerintah kota dan disampaikan kepada masyarakat sebagai bentuk 
keterbukaan informasi publik.  
Dalam menentukan topik atau apa saja yang harus dimuat dalam 
tablod Sober. Dikominfo kota Surakarta yang pertama akan melakaukan 
rapat besar perancangan yang melibatkan semua elemen pejabat dan 
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karyawan di Diskominfo kota Surakarta, guna untuk menyaring 
informasi yang dirasa cocok dan akual untuk dimuat dalam tabloid, 
berkitan dengan prodak, prestasi, inovasi baru, dan lain-lain yang 
dilakukan pemerintah kota Surakarta. 
Tabloid ini merupakan bentuk keterbukaan yang terbit tiga 
bulan sekali maka penting  juga jika pemilihan topik yang tepat dan apa 
saja yang harus diketahui masyarakat, sebab ini bukan bentuk 
keterbukaan harian maka dari itu kenapa tabloid sober sendiri terbit tiga 
bulan sekali, alasan terbit tiga bulan sekali sebab tidak selalu aparatur 
pemerinah kota Surakarta mengeluarkan inovasi-inovasi dan prestasi. 
B. Sajian Data  
1. Dasar Hukum Pelaksanaan Keterbukaan Informasi Publik Pada 
Tabloid Solo Berseri (Sober) Sebagai Bentuk Media Cetak. 
Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda 
yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data fakta maupun 
penjelasannya yang dapat dilihat, di dengar, dan dibaca yang disajikan 
dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun non 
elektronik. Sedangkan informasi publik adalah informasi yang dihasilkan, 
disimpan, dikelola, dikirim, atau diterima, oleh suatu badan publik yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan negara atau penyelenggaraan badan 
publik lainnya yang sesuai dengan Undang-undang No. 14 Tahun 2008 
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pasal 1 ayat 1 tentang keterbukaan informasi publik serta informasi 
lainnya yang berkaitan dengan kepentingan publik. (Kemkominfo) 
Tabloid Solo Berseri (Sober) merupakan tabloid yang dikelola 
Diskominfo Kota Surakarta yang beralamatkan di Kompleks Balaikota 
Surakarta, Jl. Jendral Sudirman No. 2 ad. Dispendukcapil, Kp. Baru, 
Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta. Telepon: (0271) 6792383 
Email: diskominfosp@surakarta.go.id. Website: www.surakarta.go.id  
Tepatnya berada dilantai 3 gedung Dispendukcapil. 
Tugas dan fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika Berdasarkan 
Peraturan walikota Nomor 27-C Tahun 2016, tentang Kedudukan, Susunan 
Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata kerja Dinas Komunikasi dan 
Informatika, adalah dalam melaksanakan tugas dan kewajiban Dinas 
Komunikasi dan Informatika dipimpin oleh Kepala Dinas, dibantu oleh: 
Bidang Informasi dan Komunikasi Publik, membawahi: Pertama Seksi 
Pengelolaan Media dan Data Statistik, Kedua Seksi Pengelolaan Sumber 
Daya Komunikasi dan Informatika, Ketiga Seksi Pelayanan Informasi 
Publik. (Kemkominfo) 
Keterbukaan Informasi Publik diatur dalam Undang-undang No. 14 
Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP). Untuk 
menunjang keterbukaan informasi publik di daerah berdasarkan UU KIP 
yang masih bersifat universal maka perlu dibentuk regulasi daerah yang 
dapat mempercepat dan mengatur keterbukaan informasi publik di daerah.  
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Untuk mendorong bentuk Keterbukaan Informasi Publik seperti 
yang diuraikan pada undang-undang no 14 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 yang 
mana Informasi adalah keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda 
yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik data, fakta maupun 
penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan dibaca yang disajikan 
dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun 
nonelektronik. 
Tabloid Sober sendiri setia memberikan bentuk keterbukaan 
informasi publik dalam bentuk  media cetak, sebab ini merupakan bentuk 
keterbukaan yang sudah lama dilakukan dan bentuk keterbukaan ini 
sendiri dicetak secara menarik agar masyarakat aktif dalam setiap program 
dan inovasi pemerintah kota Surakarta. 
2. Teknik Pengambilan Topik dalam Tabloid Solo Berseri  
Pengambilan topik headline tabloid ini merupakan tugas yang 
sangat tidak mudah sebab bentuk keterbukaan apalagi dalam jangka waktu 
yang lama yakni tiga bulan sekali harus memerlukan peritungan dan 
penyusunan yang menarik dan dapat dipahami dengan mudah oleh 
masyarakat. Karena menginformasikan program-program pemerintah kota 
memerlukan pertimbangan yang matang karena pentingnya masyarakat 
mengetahui akan hal itu. Dengan demikian Diskominfo kota Surakarta 
mengambil topik dari berbagai sektor antara lain : 
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a. Program-progam dinas pemerintah kota Surakarta (inovasi-inovasi 
baru). 
Program-program terbaru seluruh aparatur dinas pemerintah 
kota Surakarta merupakan topik yang sangat diutamakan karena topik 
ini secara alami akan dibuthkan masyarakat dan dengan ini 
masyarakat dapat mengetahui jikalau dikemudian hari masyarakat 
memerlukan bantuan pemerintah kota Surakarta contohnya : 
Pohon-Pohon Pun Punya KTP 
 
Gambar 5 
Sumber : Tabloid Sober edisi III tahun 2019 
Pohon peneduh memang berperan penting bagi kota Solo. Lebih 
dari sekedar penghalau hawa panas dan penyuplai oksigen bagi 
lingkungan disekitarnya, pohon peneduh juga berfungsi sebagai 
penunjang pemenuhan ruang terbuka hijau (RTH) maupun pengendali 
ketersediaan air tanah. 
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Sejumlah produk hokum pun menjadi penguat kesimpulan 
tersebut. Sebutlah peraturan daerah (Perda) nomor 29 tahun 1981 
tentang kebersihan dan keindahan kot, maupun yang terbaru Perda 
nomor 10 tahun 2015 tentang perlindungan dan pengolahan 
lingkungan hidup. Kedua Perda itu menegaskan bahwa penebangan 
pohon peneduh ditepi jalan utama hanya bisa dilakukan atas ijin wali 
kota selaku kepada daerah. (Tabloid Sober edisi III tahun 2019) 
b.  Kebijakan wali kota.  
Kebijakan wali kota merupakan langganan update dalam 
pengambilan topik sebab walikota merupakan penanggung jawab 
seluruh dinas yang ada di kota Surakarta, kebijakan-kebijakan yang 
dirasa sangat terbaru akan dimuat dan dijadikan semacam 
pemberitahuan kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui apa 
saja kebijakan-kebijakan walikota yang terbaru contohnya : 
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ASN Wajib Netral 
 
Gambar 6 
Sumber : Tabloid Sober Edisi IV tahun 2018 
ASN harus berkomitmen untuk tidak terlibat keseluruh kegiatan 
yang berkaitan dengan kampanye politik. Tidak terkecuali berfoto 
bersama dengan calon legislatif atau capres maupun cawapres. 
Wali kota FX Hadi Rudyamto menyerukan “ kalau ada 
undangan dari parpol atau caleg manapun tidak usah hadir. Itu yang 
namanya netra, juga kalau undangan dari calon anggota dewan 
perwakilan daerah (DPD)” tegasnya. 
“Saya tidak mau nanti ada ASN yang kefoto, terus dikomentari 
negatif oleh masyarakat. Biarpun mereka datang keacara tersebut atas 
nama pribadi. “ 
Para lurah dan camat pun mendapat intruksi yang sama. “kalau 
lurah dan camat diundang acara salau satu partai, ngak perlu datang. 
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Nanti kalau pihak pengundangnya marah, biar saya yang menjelaskan 
(alasan ketidak hadiran lurah dan camat)” tegas wali kota. (Tabloid 
Sober Edisi IV tahun 2018).   
c. Pelayanan-pelayanan terbaru. 
Pelayanan disini merupakan bentuk pelayanan aparatur dinas 
pemerintah kota Surakarta untuk melayani masyarakat yang baru dan 
masyarakat dapat mengetahui dalam segi cara, peraturan, dan 
bagaimana bentuk pelayanan yang akan didapat dari dinas-dinas 
pemerintah kota terkait. Contohnya : 
Pemkot Surakarta Luncurkan “Besuk Kiamat” 
 
Gambar 7 
Sumber : Jatengprov.go.id 
Pemerintah Kota Surakarta melalui Dinas Kependudukan dan 
Catatan Sipil akan mulai menerapkan inovasi baru di bidang 
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administrasi kependudukan. Program yang akan dilaksanakan oleh 
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Solo yaitu program 
“BESUK KIAMAT” singakatan dari Belasungkawa Kirim Akta 
Kematian. Program “Besuk Kiamat” yakni program yang akan 
dilaksanakan oleh Dispendukcapil Kota Solo untuk warga yang 
meninggal  dunia akan segera diterbitkan akta kematian dalam waktu 
1 x 24 jam. 
Terdapat lima kelurahan pada lima kecamatan menjadi proyek 
percontohan program tersebut, antara lain: Kelurahan Kadipiro, 
Kecamatan Banjarsari; Kelurahan Jebres, Kecamatan jebres; 
Kelurahan Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon; Kelurahan Pajang, 
Kecamatan Serengan. 
Walikota Surakarta, FX. HADI RUDYATMO menyatakan 
program “Besuk Kiamat” merupakan sebuah pelayanan untuk 
mempermudah masyarakat Solo dalam mengurus akta kematian. 
Selain itu, Wali Kota menekankan, program ini bermanfaat bagi 
Dispendukcapil Solo dalam mengetahui laporan kematian secara real 
time. 
“Prosesnya, saat ada yang meninggal, keluarga melaporkan ke 
Kelurahan dengan membawa KTP orang yang meninggal dan KK. 
Data itu langsung dikirim ke Dispendukcapil,” jelasnya. 
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Setelah data masuk, jelasnya, Dispendukcapil dapat langsung 
memproses dan mengeluarkan KK baru, dan KTP baru.”Di KTP, 
perubahan dari suami/istri menjadi duda. Prosesnya, 24 jam saja. Dan 
petugas langsung bisa mengirimkan KK dan KTP baru ke yang 
bersangkutan, sekalian melayat,” jelasnya. 
Mekanisme pelayanan Program Besuk Kiamat dapat dilakukan 
dengan cara ahli waris atau RT melaporkan kematian kepada 
kelurahan setempat, kemudian pihak kelurahan akan 
melakukan input data kependudukan dengan melampirkan persyaratan 
yang telah di-scan ke Dispendukcapil melalui sistem online. Data 
tersebut kemudian langsung diverifikasi oleh Dispendukcapil untuk 
dilakukan pencetakan kartu akta kematian yang akan diberikan kepada 
keluarga saat atur belasungkawa. Kepala Dispendukcapil, Suwarta 
menyatakan program inovasi ini diharapkan mempermudah keluarga 
yang ditinggalkan. 
Sementara itu Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, 
Suwarta menyatakan program Besuk Kiamat diharapkan memberikan 
kemudahan bagi okeluarga yang ditinggalkan. “Program Besuk 
Kiamat ini untuk memberi kemudahan bagi keluarga orang yang 
meninggal dunia” Kepala Dispendukcapil Solo. ( jatengprov.go.id ) 
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d. Usaha Kecil Menengah (UKM) kota Surakarta. 
Pada halaman ini tabloid memiliki maksut untuk 
mensosialisasikan prodak-prodak ukm yang ada di kota Surakarta, 
gunanya untuk meningkatkan tingkat pemasaran dan agar masyarakat 
mengetahui apa saja ukm lokal yang ada di kota Surakarta. 
Contohnya: 
Inovasi Kunci Pengembangan Nasrafa (Kain Lukis, Jl. Asem 
Kembar No. 83 kecicil 1, Jebres, Surakarta) 
 
Gambar 8 
Sumber : Tablod Sober edisi III tahun 2019 
Mempertahankan dan mengembangkan usaha kerap kali lebih 
sulit disbanding merintis. Butuh kerja keras, kretivitas, dan daya tahan 
yang cukup untuk bisa membuat sebuah  usaha menjadi lebih maju. 
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Yani Mardianto, pemilik UKM Nasrafa pun telah 
membuktikannya. Sejak merintis produksi kain lukis 7 tahun lalu, 
Yani tak berhenti berusaha agar usahanya tidak stagnan, bahkan 
meredup.  
Inovasi pun menjadi salah satu kunci yani dalam memperlebar 
pangsa pasar Nasfara. Tak sebatas memproduksi baju saja paying dan 
jilbab bermotif berbagai lukisan, yang telah dipasarkan keberbagai 
kota didalam dan diluar negri, yani mulai menggarap caping dan jaket 
kulit lukis untuk dikenalkan kepada khalayak. 
Soal pemasaran, yani m,engedepankan sejumlah strategi. Baik 
melalui dunia maya maupun pameran. Ia bahkan mengaku kerap kerap 
mengikuti pameran keluar kota bahkan mancanegara. (Tablod Sober 
edisi III tahun 2019).  
e. Kuliner kota Surakarta. 
Kuliner merupakan bentuk sosialisasi aset dan ciri khas dalam 
hal makanan dan kuliner biasanya yang dimuat merupakan kuliner 
yang legendaris dan kuliner ciri khas Solo karena ini merupakan 
bentuk brending pemerintah dan meningkatkan tingkat pemasaran 
dalam hal kuliner yang ada di kota Surakarta. Contohnya :  
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Jenang Gudeg Mbok Kedul Cita Rasa Sepanjang Masa 
 
Gambar 9 
Sumber : Tabloid Sober edisi IV tahun 2017  
Solo memiliki banyak makanan unik yang terkenal eksotis 
dikalangan pemuja kenikmatan lidah. Kulinerpun bakal menjadi daya 
tarik tersendiri bagi pelencong dikota ini. Kaum kuliner tidak akan 
melupakan Solo dari daftar mereka saat memburu jajanan. Salah satu 
kuliner yang cukup popular adalah jenang atau kadang kala disebut 
pula dengan bubur. 
Mbok kedul, sudah ada sejak jaman sebelum Jepang menjajah 
Indonesia. Menurut pengelola Warung Gudeg Mbok Kedul, Sri Untari 
Widodo (78), Mbok Kedul pertama kali membuka warung yang 
terletak tak jauh dari stasiun Purwosari ini pada tahun 1940. Sri Untari 
Widodo merupakan penerus ketiga Gudeg Mbok Kedul. Dia mewarisi 
Mbok Kedul dari kakak iparnya, Ibu Lantip. “Saya sudah ikut Mbok 
Kedul sejak tahun 1963 tapi saya tidak tahu pertama kalo Mbok Kedul 
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punya warung, disini atau ditempat lain tetapi dulu kata suami saya 
jualan keliling,” katanya. 
Warung Gudeg Mbok Kedul buka mulai pukul 13.00 WIB 
sampai dengan pukul 23.00 WIB. Jika warung makan yang 
bermunculan belakangan ini menawarkan kemewahan tempat 
bersantap, tidak demikian dengan warung Mbok Kedul. Warung ini 
sangat sederhana dan dapat dikatakan sangat jadul. Keistimewaan 
yang ditawarkan memang bukan tempat bersantap, tetapi cita rasa 
menu yang ada diwarung tersebut. (Tabloid Sober edisi IV tahun 
2017)  
f. Prestasi-prestasi atau penghargaan kota Surakarta. 
Prestasi merupakan bentuk pemberitahuan kepada masyarakat 
tentang apa saja prestasi kota Surakarta yang telah dicapai sehingga 
masyarakat khususnya kota Surakarta ikut bangga dengan apa yang 
dicapai pemerintah kota Surakarta. Cotohnya : 
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Raih Piala WTN Lagi 
 
Gambar 10 
Sumber : Taboid Sober edisi III tahun 2019 
Kota Surakarta kembali menorehkan prestasi dengan menyebat 
piala Wahana Tata Nugraha (WTN). Penghargaan yang diberikan 
terhadap daerah yang dinilai mampu membangun dan menata 
transportasi publik dengan baik pada aspek administrasi, teknis dan 
oprasional ini merupakan yang ke 11 kalinya diterima oleh Surakarta. 
Kepada Dinas Perhubungan Kota Surakarta. Hari Prihatno mewakili 
walikota FX. Hadi Rudyamto menerima piala tersebut dari menteri 
perhubungan Budi Karya Sumadi di Jakarta Convention Center (JCC), 
Minggu (15-9-2019). (Taboid Sober edisi III tahun 2019) 
g. Aktifitas-aktifitas walikota dan wakil walikota. 
Aktifitas walikota disini merupakan apasaja aktifitas walikota 
yang bersifat resmi dan itu merupakan bentuk aktifitas dimana 
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pemerintah kota Surakarta telah memberikan efek yang progress untuk 
masyarakat khususnya kota Surakarta. Contohnya : 
Kartu Indonesia Sehat 
 
Gambar 11 
Sumber : Tabloid Sober edisi III tahun 2019 
Kartu Indonesia Sehat yang merupakan “kartu sakti” bagi warga 
yang tidak mampu dan membutuhkan layanan kesehatan diserahkan 
Walikota FX. Hadi Rudyamto kepada 603 warga Surakarta, Senin (2-
9-2019). Sebanyak 552.939 jiwa atau sekitar 97 persen dari total 
penduduk kota Surakarta telah memiliki jaminan kesehatan dengan 
135.969 kepesertaan yang ditanggung APBD kota Surakarta. (Tabloid 
Sober edisi III tahun 2019) 
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h. Event-event kota Surakarta.  
Event merupakan agenda yang diadakan pemerintah kota 
Surakarta untuk masyarakat dan ini bersifat dokumentasi pengabadian 
momet event dan ini merupakan pentuk pemberitahuan bahwa 
pemerintah kota Surakarta telah mengadakan event tersebut dan 
biasanya event yang dimuat adalah event-event besar. Contohnya : 
Kirab 1001 Keris 
 
Gambar 12 
Sumber : Tabloid Sober edisi III 2019 
Aroma dupa dan harum wewangian berbagai bunga segar 
meruah disepanjang jalan slamet riyadi-jalan bayangkara, Solo. Tujuh 
lelaki yang tubuh dan kepalanya dibalut kain putih memanggul jodang 
berselimut beludru merah. Diatasnya bertengger sebilah keris bertahta 
emas dan berlian yang dihias kembang dan janur. Keris kiyai 
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tenggara, demikian nama keris yang diberikan untuk kersi berluk lima 
dengan pamor winegkon tersebut. 
Keris tersebut milik presiden Joko Widodo yang di hibahkan 
untuk museum keris Nusantara dua tahun silam. Dinas kebudayaan 
kota Surakarta yang membawahi UTP museum keris Nusantara 
menjadi keris yang memiliki dhapur lamoga atau gajah bersayap itu 
sebagai mascot kirab yang baru pertama kali diselenggarakan terebut. 
“Keris kiai tenggara ini banyak mengandung banyak filosofi, seperti 
luk lima merupakan symbol pemersatu bangsa ini yakni pancasisla,” 
kata walikota FX. Hadi Rudyatmo. (Tabloid Sober edisi III 2019)   
i. Sosok. 
Sosok yang biasanya dimuat tabloid Sober merupakan sosok 
yang sangat perpengaruh dan dikenal di kota Surakarta, bisa sosok 
bersejarah, sosok yang membawa nama baik kota Surakarta dan sosok 
yang perperan penting dalam instansi-instansi diluar instansi 
pemerintah kota Surakarta dalam krangka pekerjaannya dan kesannya 
tentang kota Surakarta. Contohnya : 
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Tentang Optimalkan Potensi Ekonomi 
 
Gambar 13 
Sumber : Tabloid Sober edisi III 2019 
Waktu sekitar tiga tahun mengepalai kantor pengawasan dan 
pelayanan bea cukai (KKBC) tipe madya pabean B Surakarta, cukup 
bagi Kunto Prasti Trenggono untuk memahami potensi-potensi 
ekonomi di eks karisidenan Surakarta. Berbagai pemikian 
menggumpal dalam benaknya, menunggu untuk didiskusikan lebih 
lanjut bersama para stakeholder. 
“Solo Raya sebenarnya destinasi investasi yang menarik, karena 
banyak keunggulannya. Mulai dari UMK yang rendah, masih banyak 
lahan, konektivitas, hingga kultur masyarakat yang mendukung 
penggembangan investasi.” Ungkap pria yang kerap disapa Kunto itu. 
(Tabloid Sober edisi III 2019) 
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j. Halaman pemanis. 
Halaman pemanis merupakan halaman penutup yang dirasa bisa 
memberikan efek manis untuk pembacanya. Biasanya diambil tokoh 
perempuan yang dirasa sangat memotivasi dan mempunyai kegiatan 
yang bisa contoh oleh masyarakat. Contohnya :  
Hanna Faltala Laifjumna Jauza, Putri Solo 2019 (Promosikan 
Pariwisata Lewat Instagram) 
 
Gambar 14 
Sumber : Tabloid Sober edisi III 2019 
Terpilih sebagai puti Solo 2019, mendatangkan kesan mendalam 
bagi Hanna Faltala Laifjumna Jauz. Rasa syukur atas pengalaman 
berharga, asyiknya mendapat kluarga baru, serta tantangan untuk 
menuntaskan tugas-tugas sebagai duta wisata, kini menghiasi 
perasaannya. 
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Strategi promosi pun disusun Hanna, guna mendukung tanggung 
jawabnya sebagai putri Solo hingga setahun kedepan itu. Akun 
instagram pribadinya yang diikuti lebih dari 2.400 followers, dianggap 
Hanna sebagai sarana efektif guna memasarkan potensi pariwisata 
kota Bengawan.(Tabloid Sober edisi III 2019) 
3. Cara Mendistribusikan Tabloid Sober Kepada Masyarakat 
Tabloid Sober merupakan media keterbukaan informasi 
Diskominfo yang merangkum semua aktifitas dan program-program 
pemerintah kota Surakarta yang mana bentuk keterbukaan infomasi publik 
ini diharap dapat memberikan  referensi atau pengetahuan tentang kota 
Surakarta. 
 Dengan ini masyarakat dapat menilai apasajakah aktifitas dan 
program-program pemerintah dalam mengelola kota Surakarta ini. Tabloid 
Sober terbit tiga bulan sekali dan setiap edisi Diskominfo kota Surakarta 
mencetak sebanyak 5 eksemplar atau 5000 pcs tabloid dan bagaimana 
diskominfo mendistribusikan kepada masyarakat, Berikut cara Diskominfo 
mendistribusikan tabloid Sober :   
a. Didistribusikan Kepada Dinas-Dinas kepemerintahan Surakarta 
(Kecamatan, Balidesa dan Kantor-Kantor Kepemerintahan). 
Alasan diskominfo menditribusikan kepada kantor-kantor dinas, 
karena kantor-kantor dinas memberikan pelayanan kepada masyarakat 
dan masyarakat dapat membacanya karena tabloid ini adalah sebuah 
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bentuk keterbukaan informasi yang isi informasinya bersifat dalam 
jangka waktu panjang atau berita tidak gampang basi, masyarakat 
dapat membacanya dikecamatan dan sebagainya karena tabloid ini 
diharap bisa jadi bahan bacaan yang isi muatannya menginformasikan 
kegiatan-kegiatan pemerintah Surakarta. Secara otomatis bahan 
bacaan ini dapat menginformasikan bentuk keterbukaan yang dapat 
dibaca dengan kesan yang menarik karena dicetak dengan bentuk 
tabloid yang bergambar sehingga masyarakat tertarik akan 
membacanya. 
b. Didistribusikan Kepada Karangtaruna, RT dan RW 
Bentuk distribusi ini diambil karena Diskominfo mengambil dari 
tokoh masyarakat yang menjadi panutan masyarakat sehingga tokoh 
masyarakat dapat menyampaikan apasaja info terbaru dan teraktual 
yang sedang dijalankan pemerintah kota Surakarta, contohnya ketika 
sedang diadakan rapat RT atau RW yang sering diadakan nah disini 
tabloid menjadi rujukan yang pas bagi ketua RT atau RW untuk 
menunjukan program-program pemerintah untuk mrenjadi bahan 
pembahasan kepada masyarakatnya. Karena tentu saja tabloid ini 
bersifat pasti karena tabloid Sober diterbitkan oleh Diskominfo kota 
Surakarta. 
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c. Dibagikan Secara Geratis Di CFD (Car Free Day)  
CFD diambil jadi salah satu bentuk pendistribusian karena di CFD 
menjadi sebuah agenda mingguan kota yang dirasa sangat pas untuk 
mendistribusikan tabloid. karena ini sebuah kegiatan mingguan dan 
Diskominfo mengambil momen CFD untuk menarik masyarakat 
untuk meminta tabloid karena Diskominfo membuka stan pembagian 
yang berada didepan Sriwedari dan masyarakat boleh meminta tabloid 
sober secara geratis tanpa memandang itu masyarakat asli kota 
Surakarta atau bukan karena target Disokominfo tabloid disalurkan 
bukan hanya untuk masyarakat kota Surakarta sehingga masyarakat 
luar kota pun bisa membaca dan mengetahui aktifitas kota Surakarta 
tiga bulan belakang.  
 
Gambar 15 
Sumber : Diskominfo kota Surakarta. 
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4. Bentuk Media Cetak Keterbukaan informasi pulik Diskominfo kota 
Surakarta. 
Tabloid Solo Berseri (Sober) merupakan media versi cetak Dinas 
Komunikasi Dan Informatika pemerintah kota Surakarta untuk 
memfasilitasi masyarakat utuk mendapatkan informasi terkaid dengan 
aktifitas-aktifitas kota Surakarta terutama pada kepemerintahannya. 
Keterbukaan informasi publik berbentuk cetak ini dibuat untuk 
memberikan sarana untuk masyarat diluar dari bentuk keterbukaan yang 
berbasis elektronik atau internet. Karena tabloid Sober sendiri itu berdiri 
atau sudah dijalankan jauh lebih dahulu sebelum media-media elektronik 
bermunculan.  
Alasan Diskominfo kota Surakarta mempertahankan bentuk 
keterbukaan melalui media cetak ini karena tak semua masyarakat itu 
mengetahui dan paham akan tehnologi seperti internet dan sebagainya. 
Dan tujuan dibentuk tabloid ini untuk menjawab opini masyarakat 
tentang aktivitas dan hal-hal yang mungkin belum diketahui masyarakat 
pada umumnya karena pada informasi yang diberikan tabloid Sober 
sendiri mencakup secara detail dan terperinci akan informasi yang 
diberikan seperti program pemerintah aktivitas bahkan sampai rincian 
dana dalam sebuah pembangunan juga dibahas dalam tabloid Sober.  
“Yang melatarbelakangi kita untuk tetap mempertahankan 
program tabloid Sober ini adalah kita dari awalkan keterbukaan 
terhadap masyarakat sesuai dengan tugas kita (Disokominfo), 
desiminasi informasi atau memberikan informasi terhadap 
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masyarakat, desiminasi informasi itu bisa mengunakan banyak 
hal bisa menggunakan media elektronik, media cetak, media luar 
ruang maupun media tradisional. Nah ini merupakan bentuk 
desimiasi melalui media cetak. Ya minimal kita melalui media 
cetak sudah bisa mencapai level Rt Rw dalam hal keterbukaan 
kepada masyarakat”. (wawancara Redaktur tabloid Sober, 11 
Desember 2019, pukul 11.03 WIB). 
5. Rincian Dana Per-edisi Tabloid Solo Berseri. 
Tabloid Solo Berseri merupakan media cetak pemerintah kota 
Surakarta untuk menyampaikan keterbukaan informasi publik kepada 
masyarakat dan sebuah program itu pasti ada sebuah rincian dananya 
atau dana untuk menjalankan sebuah program.  
Dalam satu edisi Diskominfo kota Surakarta mencetak sebanyak 55 
ribu eksemplar untuk menjalankan program ini, seperti yang diutarakan 
berikut : 
“Setiap belanja pemerintah pasti ada bentuk tertulisnya, bahkan 
untuk pendanaan sampai tahun depanpun kita juga sudah 
mengereng-rengnya belanjanya berapa anggarannya berapa sudah 
ada semua. Tapi disini saya akan menyampaikan bulatannya saja 
untuk persatu edisi itu tabloid solo berseri menghabiskan dana 
sekitar 49 juta per 55 ribu eksemplar kalau lebih detail lagi 
silahkan cek di DPA pemerintah kota Surakarta”. (wawancara 
Redaktur tabloid Sober, 16 Januari 2020, Pukul 11.00 WIB). 
6. Hambatan dan Kendala dalam  Tabloid Sober. 
Hambatan merupakan sebuah hal yang wajar karean sebuah 
hambatan adalah jalan utama sebuah program untuk menjadi sebuah acaun 
masyarakat atau dibutuhkan masyarakat untuk menjalankan semua 
kebutuhan hidupnya. Karena sebuah informasi merupakan kebutuhan 
seseorang untuk memenuhi rasa penasarannya terhadap sesuatu sehinga 
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program secara tidak sadar menjadi sebuah kebutuhan yang akan selalu 
dicari dan digali oleh masyarakat. Dalam program tabloid Sober ini ada 
dua faktor hambatan yang sering dialami yaitu : 
a. Hambatan dalam Pengambilan Topik Tabloid Sober 
Ini adalah sebuah progam yang memuat informasi yang dapat 
dibilang informasi jaka panjang dan harus difikirkan secara matang 
apasaja yang harus dimuat agar masyarakat mengetahui bahwa 
informasi tabloid Sober ini memuat berita yang tidak gampang basi 
atau memuat berita yang jarang dipahami masyarakat luas, kenapa kok 
bisa dikatakan seperti itu karena tabloid sendiri membahas dan 
mengupas secara terperinci apasaja kegiatan-kegiatan pemerintah kota 
Surakarta. Berikut yang dijelaskan : 
“Biasanya hambatanya, karena ini kan yang kita sampaikan 
sebuah informasi program, atifitas, prestasi. Nah disaat kita 
menerbitkan yang baru program dan prestasi itu tidak bisa 
diukur dengan waktu kadang-kadang dalam tiga bulan dapat 
penghargaan 10 dan pemerintah menerbitkan banyak program 
bisa saja dalam tiga bulan kedepan itu tidak ada penghargaan 
tidak ada program. Itu terkadang membuat kita kesulitan dalam 
menggali topik-topik informasi yang harus kita muat, nah 
kesulitan kita dalam menggali materi itu yang dirasa sering kita 
hadapi”. (wawancara redaktur tabloid Sober, 16 Januari 2020, 
Pukul 11.00 WIB). 
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b. Hambatan dalam segi penerbitan Tabloid Sober  
Penerbitan merupakan tumpuan dapat dikatakan utama karena ini 
merupakan sebuah program dapat dikatakan berhasil jika 
penyalurannya itu tepat sasaran yaitu disampaikan kepada masyarakat 
khalayak tanpa pandang bulu. 
“Kitakan kan mencetak sebanyak 5500 eksemplar dan itu kita 
bagikan yang sudah pasti kita kirim keklurahan berkerja sama 
dengan linmas, kita distribusikan terus linmas itu membagikan 
ke RT, RW dan karangtaruna ini tugas linmas kita hanya 
menyuplai sekitar 3000 eksemplar. Terus sisanya kurang lebih 
2000an itu kita distribusikan dibagian Dinas Humas itu untuk 
tamu-tamu terus yang rutin itu kita bagikan diCFD setiap 
minggu pagi didepan Grahawisata Sriwedari kita bagikan secara 
geratis disitu masyarakarat sudah pada tau kita membagikan 
Tabloid Sober itu. Masyarakat yang sering kesitu sudah hafal 
kadang menanyakan sudah ganti apa belum edisinya gitu. 
Ada juga penggunjung luar kota karena semua kalangan boleh 
mengambilnya walaupun bukan masyarakarat Surakarta 
sekalipun. Nah kadang kendala kita karena yang kita bagikan di 
CFD itu tidak terukur kadang-kadang ada yang pas edisi 
berikutnya terbit itu masih sisa karena pembagian tidak terukur 
da nada belum terbit edisi berikutnya sudah habis. Karena 
diCFD itu yang mau meminta tabloid tidak dapat diukur 
banyaknya masyarakat dan bersifat bebas semua kalangan 
masyarakat boleh mengambil, yang penting kalo sudah ambil 
mengisi data diri pada daftar yang sudah disediakan”. 
(wawancara pemimpin Redaktur tabloid Sober, 16 Januari 2020, 
pukul 14.00 WIB). 
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C. Analisis Data 
Berikut penulis akan membahas dan menganalisis dari hasil 
penelitian dari pengumpulan data yang diperoleh baik dari hasil 
wawancara maupun hasil observasi yang dilakukan penulis di Dinas 
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Surakarta. Sesuai dengan 
judul dan rumusan masalah yang telah dirumuskan maka pengumpulan 
data dilakukan terhadap orang yang secara langsung berkompeten. 
Strategi merupakan teknik atau cara komunikasi bekerja sehingga 
kita dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Jika 
komunikator ingin menyampaikan makna dengan baik, maka komuniator 
harus menggunakan tehnik komunikasi yang baik juga agar tercapainya 
tujuan dari komunikasi tercapai. (Liliweri, 2011: 133). 
1. Menganalisis Sasaran Komunikasi  
Dinas Komunikasi dan Informatika kota Surakarta merupakan 
dinas yang mengutamakan penyampaian informasi kepada masyarakat 
sesuai dengan semboyannya yaitu desiminasi informasi. 
Diskominfo kota Surakarta dalam menganalisis sasaran yang 
tepat yaitu dengan memberikan informasi-informasi melalui media-
media yang dirasa sangat berpenggaruh dalam penyampaian informasi 
yang tepat sasaran.  
“Masyarakat berhak mengetahui apasaja aktifitas pemerintah kota. 
Agar masyarakat mengetahui kota itu sekarang ada pelayanan 
begini dan pemerintah kota memiliki produk begini, cara mengurus 
sesuatu itu dengan cara begini. Jadi itu sebuah informasi yang 
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harus disampaikan kepada masyarakat. Ya intinya kita melalui 
media cetak itu sudah mencapai level RT dan RW diseluruh kota 
Surakarta, untuk mendapatkan setiap tabloid yang terbit”. 
(wawancara Redaktur tabloid Sober, 11 Desember 2019, pukul 
11.03 WIB ). 
Berdasarkan pernyataan tersebut Diskominfo Kota Surakarta 
khusunya yang terlibat dalam tabloid Sober melakukan sasaran 
komunikasi dan melaksanakan strategi komunikasinya. Mengenai 
analisis sasaran komunikasi yang dilakukan oleh Diskominfo, 
sasarannya sendiri yang dimaksud adalah masyarakat Kota Surakarta 
ataupun luar kota Surakarta.  
Berdasarkan diatas masyarakat secara otomatis mendapatkan 
informasi atau disuplay informasi setiap edisi tabloid terbit. Sebab RT 
dan RW kota Surakarta sudah menjadi langganan untuk menjadi 
penerima tabloid setiap tabloid terbit. 
Program keterbukaan informasi publik Diskominfo agar lebih 
terarah memang harus melakukan pendekatan kemasyarakat dengan 
cara menyediakan bahan bacaan yang terkait dengan kota Surakarta 
sendiri. Dengan ini masyarakat mengetahui dan pemerintah tidak 
percuma mengeluarkan dana untuk menyuplay informasi kepada 
masyarakat agar hubungan masyarakat dengan pemerintah kota dapat 
berjalan dengan baik. Sasaran komunikasi yang dipilih dalam 
mendistribusikan tabloid Solo Berseri antara lain : 
a. Didistribusikan kepada RT dan RW sekota Surakarta 
82 
 
 
 
Bentuk distribusi ini diambil karena Diskominfo mengambil 
dari tokoh masyarakat yang menjadi panutan masyarakat sehingga 
tokoh masyarakat dapat menyampaikan apasaja info terbaru dan 
teraktual yang sedang dijalankan pemerintah kota Surakarta. 
Pendistribusian ini merupakan hal rutin setiap edisinya karena dirasa 
ini merupakan bentuk pendistribusian yang efektif sebab ini 
mencakup seluruh kota Surakarta karena ini merupakan bentuk 
keterbukaan yang menyeluruh kepada elemen masyarakat. 
b. Didistribusikan Kepada Dinas-Dinas kepemerintahan Surakarta 
(Kecamatan, Balidesa dan Kantor-Kantor Kepemerintahan) 
Alasan diskominfo menditribusikan kepada kantor-kantor 
dinas, karena kantor-kantor dinas memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dan masyarakat dapat membacanya karena tabloid ini 
adalah sebuah bentuk keterbukaan informasi yang isi informasinya 
bersifat dalam jangka waktu panjang atau berita tidak gampang basi, 
masyarakat dapat membacanya dikecamatan dan sebagainya karena 
tabloid ini diharap bisa jadi bahan bacaan yang isi muatannya 
menginformasikan kegiatan-kegiatan pemerintah Surakarta. 
c. Didistribusikan Secara Geratis Di CFD (Car Free Day)  
CFD diambil jadi salah satu bentuk pendistribusian karena di 
CFD menjadi sebuah agenda mingguan kota yang dirasa sangat pas 
untuk mendistribusikan tabloid. karena ini sebuah kegiatan 
mingguan dan Diskominfo mengambil momen CFD untuk menarik 
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masyarakat untuk meminta tabloid karena Diskominfo membuka 
stand pembagian yang berada didepan Sriwedari dan masyarakat 
boleh meminta tabloid Sober secara geratis khususnya masyarakat 
kota Surakarta dan tidak menutup kemungkinan untuk mayarakat 
luar kota Surakarta.   
Serangkaian pendistribusian diatas menandakan sebuah 
program terarah dalam hal pemilihan sasaran komunikasi karena 
sebuah program akan tersampaikan jika memiliki sasaran yang tepat. 
Harapan Diskominfo kota Surakarta tabloid ini dapat menjadi acuan 
dalam hal keterbukaan informasi publik kota Surakarta dalam hal 
seluruh kepemerintahan kota Surakarta. 
2. Pemilihan Media Komunikasi 
Media komunikasi ialah alat ataupun sarana yang digunakan di 
dalam proses komunikasi yang dikenal sebagai channel (saluran). 
Masyarakat khususnya yang sangat memerlukan media untuk 
mengetahui akan informasi yang akan mereka peroleh. 
Pemerintah kota Surakarta memiliki banyak media didalam 
menyampaikan bentuk keterbukaannya kepada masyarakat, pemilihan 
media sendiri memiliki andil yang sangat besar guna menyukseskan 
sebuah program apalagi bentuk program yang sifatnya penyampaian 
informasi. 
Diskominfo kota Surakarta menerapkan media cetak untuk 
menyampaikan bentuk keterbukaan informasinya kepada masyarakat, 
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media cetak yang diambil adalah media cetak berbentuk surat kabar 
yang bergambar yang sering kita kenal dengan nama Tabloid. 
Kebanyakan masyarakat lebih tertarik membaca informasi apabila 
bergambar dan didesain secara menarik. 
Tabloid Solo Berseri merupakan media cetak yang dikelola 
Diskominfo kota Surakarta guna penyampaian keterbukaan informasi 
publik kepada masyarakat khalayak. Alasan mengapa Diskominfo kota 
Surakarta memilih media cetak sebagai bentuk keterbukaan informasi 
publik, karena sejak tahun 2006 pemerintah kota Surakarta telah 
memilih tabloid Sober untuk menjadi pilihan media penyampaian 
informasi kepada masyarakat. 
Media cetak dirasa masih sangat efektif karena dengan tabloid 
Sober masyarakat dapat mengetahuinya tanpa pandang usia karena 
tabloid ini merupakan bacaan tentang kepemerintahan. Seperti yang 
dijelaskan : 
“Terbitnya tabloid Solo berseri ini dengan harapan masyarakat 
bisa tau misalnya Rt, oh pemerintah kota sekarang itu ada 
pelayanan ini, ada pembangunan ini da nada program ini dan 
masih banyak lagi, begitu jadi itu salah satu informasi yang 
harus disampaikan kepada masyarakat ya intinya kita melalui 
media cetak itu minimal sudah menyentuh level Rt Rw 
diseluruh masyarakat kota Surakarta” (wawancara Redaktur 
tabloid Sober, 11 Desember 2019, pukul 11.03 WIB). 
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3. Tujuan Komunikasi 
Pesan komunikasi mempunyai tujuan tertentu. Dengan adanya 
tujuan tersebut pesan harus mengandung makna bagi penerimanya dan 
juga sesuai dengan tujuan komunikator. Biasanya sifat komunikasi ini 
bertujuan untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat dan perilaku. 
Berdasarkan tugas Diskominfo kota Surakarta yaitu desiminasi 
informasi atau memberikan informasi kepaada masyarakat itu menjadi 
tujuan pokok dari program tabloid Solo Berseri. 
Tujuan lain agar masyarakat mengetahui apasaja program 
pemerintah dan apasaja  produk-produk pemerintah. Intinya agar 
masyarakat mengetahui bagaimana harus bersikap kepada pemerintah 
kota Surakarta karena pemerintah sudah menyediakan informasi apasaja 
aktifitas pemerintah kota Surakarta.  
Pesan adalah keseluruhan daripada apa yang disampaikan oleh 
komunikator. Pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) sebagai 
pengaruh di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikator. Pesan dapat disampaikan secara panjang lebar, namun 
yang perlu diperhatikan dan diarahkan kepada tujuan akhir dari 
komunikasi. (Widjaja, 1993: 14) 
Solo berseri sendiri memberikan informasi teraktual dan bersifat 
berita atau informasi jangka panjang atau tidak mudah basi. Sebab 
informasi didalamnya membahas tentang seluruh aktifitas pemerintah 
kota dengan detai dan terperinci, jadi masyarakat yang belum 
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mengetaui informasi tersebut dapat memahami secara menyeluruh 
tentang informasi tersebut. Berdasarkan penuturan berikut : 
“Tabloid ini menginformasikan kepada masyarakat tentang 
aktifitas pemerintah kota Surakarta, apasaja itu yaitu program-
program, pelayanan, inovasi, prodak, umkm dan penghargaan.  
Mungkin dengan keterbatasan halaman dan masih banyak lagi 
kita belum bisa menginformasikan semua akan tetapi kita 
memaksimalkan informasi-informasi yang dirangkum dalam 
tabloid Sober. Karena tabloid ini bersifat jangka panjang dan 
informasi tidak gampang basi”. (wawancara pemimpin Redaktur 
tabloid Sober, 16 Januari 2020, pukul 14.00 WIB). 
4. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Komunikator atau sumber komunikasi mempunyai peranan 
yang sangat penting. Dalam proses komunikasi, komunikator harus 
mempunyai daya tarik sumber. 
Dalam menyampaikan pesan atau informasi memerlukan 
komunikator yang memiliki daya tarik sumber dan kepercayaan agar 
pesan tersebut menimbulkan dampak untuk komunikan. Maka dari itu 
Diskominfo kota Surakarta yang menjadi komunikator dalam 
melaksanakan strategi komunikasi. Diskominfo Kota Surakarta 
mengoptimalkan penyampaian keterbukaan informasi publik kepada 
masyarakat melalui tabloid Solo Berseri. 
Komunikator menjadi peranan penting dalam penyampaian 
tujuan komunikasi. Dengan penyampaian informasi yang dilakukan, 
Diskominfo dengan harapan agar masyarakat mengetahui informasi-
informasi mengenai kepemerintahan kota Surakarta.  
“Kita dari awal kan keterbukaan terhadap masyarakat,  
kaitannya dengan tugas kita  disiminasi informasi atau 
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memberikan informasi kepada masyarakat  disiminasi informasi 
itu bisa melalui berbagai hal, nah salah satunya kita sebagai 
komunikator itu memilih media cetak yaitu tabloid Solo 
Berseri”. (wawancara Redaktur tabloid Sober, 11 Desember 
2019, pukul 11.03 WIB) 
Komunikator memberikan informasi mengenai aktivitas 
pemerintah kota Surakarta dalam hal pelayanan, program-program, 
inovasi-inovasi, penghargaan, umkm dan masih bnayak lagi. Akan 
memudahkan masyarakat untuk mengetahui informasi dalam kota yang 
diragkum secara terperinci. Komunikator memberikan informasi agar 
komunikasi terhadap komunikan bisa terjalin dengan baik dan berhasil. 
Kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat kepada Diskominfo 
sebagai pelayanan informasi diharap dapat memberikan informasi yang 
mudah difahami dan efisien. Dengan begitu, sehingga dapat 
memudahkan masyarakat dalam segala urusannya. 
Untuk mengukur keberhasilan mungkin tolak ukurnya dapat 
dilihat dari segi kekonsistenan program dalam hal menyuplai informasi 
kepada masyarakat melalui tabloid Solo Berseri. Seperti penjelasan 
berikut : 
“Kita melalui media cetak ini minimal sudah menyentuh sampai 
ke level RT dan RW seluruh kota Surakarta untuk 
menyampaikan informasi setiap edisi itu terbit. Kita sudah 
pernah melakukan survey tentang kepuasan informasi terhadap 
masyarakat tentang tabloid Sober, dan tanggapan masyarakat 
merasa puas karena tabloid sober secara konsisten memberikan 
informasi peredisinya”. (wawancara Redaktur tabloid Sober, 16 
Januari 2020, Pukul 11.00 WIB) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti uraikan 
pada bab sebelumnya, strategi komunikasi yang dilakukan dalam 
penyampaian keterbukaan informasi publik yaitu melalui media cetak 
yaitu tabloid Solo Berseri. Maka strategi komunikasi yang dilakukan oleh 
Dinas Komunikasi dan Informatika kota Surakarta. Maka penarikan 
kesimpulan yang diambil adalah dengan menerapkan teori yang dipakai 
dalam penelitian ini. 
Sasaran komunikasi, Diskominfo Kota Surakarta khusunya yang 
terlibat dalam tabloid Sober melakukan sasaran komunikasi dan 
melaksanakan strategi komunikasinya. Mengenai analisis sasaran 
komunikasi yang dilakukan oleh Diskominfo, sasarannya sendiri yang 
dimaksud adalah khususnya masyarakat Kota Surakarta dan tidak menutup 
kemungkinan masyarakat luar kota Surakarta. Untuk mencapai sasaran 
komunikasi tabloid Sober didistribusikan kepada RT dan RW se-kota 
Surakarta, dinas-dinas (kelurahan, kecamatan dan tempat dinas lainnya), 
dibagikan secara geratis di CFD (Car Free Day). 
Pemilihan media, Diskominfo kota Surakarta menerapkan media 
cetak untuk menyampaikan bentuk keterbukaan informasinya kepada 
masyarakat, media cetak yang diambil adalah media cetak berbentuk surat 
kabar yang bergambar yang sering kita kenal dengan nama Tabloid. 
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Tabloid Solo Berseri merupakan media cetak yang dikelola Diskominfo 
kota Surakarta guna penyampaian keterbukaan informasi publik kepada 
masyarakat kota Surakarta.  
Tujuan komunikasi, Berdasarkan tugas Diskominfo kota Surakarta 
yaitu desiminasi informasi atau memberikan informasi kepaada 
masyarakat itu menjadi tujuan pokok tujuan dari program tabloid Solo 
Berseri. Tujuan lain agar masyarakat mengetahui apasaja program 
pemerintah dan apasaja  produk-produk pemerintah. Intinya agar 
masyarakat mengetahui bagaimana harus bersikap kepada pemerintah kota 
Surakarta karena pemerintah sudah menyediakan informasi terkait apasaja 
aktifitas pemerintah kota Surakarta.  
Peranan komunikator dalam komunikasi, Komunikator 
memberikan informasi mengenai aktivitas pemerintah kota Surakarta 
dalam hal pelayanan, program-program, inovasi-inovasi, penghargaan, 
umkm dan masih bnayak lagi. Akan memudahkan masyarakat untuk 
mengetahui informasi dalam kota yang diragkum secara terperinci. 
Komunikator memberikan informasi agar komunikasi terhadap komunikan 
bisa terjalin dengan baik dan berhasil. Kepercayaan yang diberikan oleh 
masyarakat kepada Diskominfo sebagai pelayanan informasi diharap dapat 
memberikan informasi yang mudah difahami dan efisien. Dengan begitu, 
sehingga dapat memudahkan masyarakat dalam segala urusannya. 
Jadi dapat disimpukan bahwa Diskominfo kota Surakarta dalam 
menyampaikan bentuk keterbukaan informasi publik yaitu melalui media 
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cetak tabloid Solo Berseri dan dalam penyampaian informasi tersebut 
Diskominfo menggunkan diidentifikasi penulis menggunakan empat dasar 
teori komunikasi yaitu sasaran komunikasi, pemilihan media, tujuan 
komunikasi dan peranan komunikator dalam komunikasi. Sehingga 
informasi keterbukaan yang diinginkan tercapai. 
B. Saran 
1. Teoritis 
 Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan melengkapi 
koleksi karya ilmiah dengan memberikan kontribusi pemikiran bagi 
pemerintah mengenai penyampaian keterbukaan informasi publik 
melalui media cetak. 
2. Akademis 
 Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai penyampaian 
keterbukaan informasi publik melalui media cetak. 
3. Praktis 
Peningkatan kualitas informasi, metode pendistribusian dan pemikat 
daya tarik baca masyarakat agar tetap dapat menerbitkan bentuk 
keterbukaan informasi publik dengan baik. Sebab media cetak seiring 
berjalannya zaman kini sudah tidak lagi diminati oleh masyarakat terutama 
kaum milenial. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Interview Guide 
a. Bagaimana sejarah tabloid Sober (Solo Berseri)? 
b. Apa yang melatarbelakangi terciptanya tabloid Sober? 
c. Apa kaitan tabloid Sober dengan keterbukaan informasi publik?Apakah 
bentuk keterbukaan informasi publik di Kota Surakarta dapat terbilang baik? 
d. Apakah tabloid Sober merupakan bentuk program keterbukaan informasi 
publik yang efektif? 
e. Bidang apa saja yang terlibat dalam penyusunan tabloid Sober? 
f. Apakah masyarakat mengetahui tabloid Sober merupakan bentuk keterbukaan 
informasi publik pemerintah Kota Surakarta? 
g. Bagaimana proses penyampaian tabloid Sober kepada masyarakat? 
h. Bagaimana metode pemilihan topik tabloid Sober? 
i. Apakah tabloid Sober salah satu program utama dalam penyampaian 
keterbukaan informasi publik? 
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Transkip Wawancara 1 
Nama  : Dra. Panut MM 
Jabatan  : Pemimpin Redaksi 
Hari/Tanggal : Kamis 16 Januari 2020 
 
A : Tujuan dan menggambarkan sedikit tentang tabloid Sober bu? 
B : Tabloid Sober merupakan tabloid pemerintah kota Surakarta yang dikelola 
diskominfo kota Surakarta yang kebetulan saya sendiri sebagai pemimpin redaksinya, 
tabloid sober itu menggambarkan situasi keadaan dan menginformasikan kepada 
masyarakat terkait keadaan pemerintah kota Surakarta saat ini, bisa dilihat pada 
tabloid sendiri ada bebebrapa sub bab yang menjadi tema dari tabloid dari pelayanan 
terbaru, inovasi-inovasi, kebijakan, dan ini ada umkm, terus kuliner juga ada jadi 
dengan harapan saya mengambil contoh pendistribusian di CFD ya, yang dimana 
disitu masyarakatnya itu tidak hanya masyarakat Surakarta saja jadi kita minimal juga 
mempromosikan hasil-hasil pemerintah kota dan masih banyak lagi dan mereka kalo 
berminat bisa meminta tabloid tersebut. Jadi intinya kita menginformasikan program-
program dan hasil-hasil pemerintah dan masyarakattapi kan tidak bisa semua kita 
tuangkan disini karena kendala halaman dan lain-lai. Program ini juga nanti kita 
mengajukan kepada bu kepala dinas guna persetujuan tema tabloid setelah itu kita baru 
mengadakan rapat jika sudah mendapatkan persetujuan dari kepala dinas. 
A : Dari segi hambatan yang dirasa sangat berarti seperti dari pengambilan topik, 
pendistribusian kepada masyarakat mungkin apa ya bu ? 
B : Kalo hambatan mungkin jarang yak arena tabloid ini bersifat rutinan setiap 
edisinya saya jelaskan mulai dari pendistribusian, kalo dari hal pendistribusian kita 
sudah memiliki petugas linmas yang ditingkat kelurahan yang pertama, jadi mereka 
dapat mendistribusikan sampai tingkat rt dan rw dan lingkungan masyarakatdisamping 
itu kita juga ada petugas juga yang jaga stand setiap minggu di CFD terus opd atau 
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stake halder yang membutuhkan itu bisa menghubungi kita untuk meminta kesini 
langsung. Kalo untuk masalah pengambilan topik kita kadang-kadang kita sudah 
menentukan katakan UMKMnya ini kita kan koordinasi dengan penggelola UMKM, 
ya mungkin sudah tidak produksi seperti yang kita harapkan tapi pada dasarnya itu 
bukan kendala yang berarti juga karena kota Surakarta masih banyak UMKM-UMKM 
yang bisa kita jadikan gantinya.  
A : Berapa jangka waktu terbit peredisi tabloid Sober ? 
B : Kita dalam setahun itu menerbitkan 4 edisi jadi per triwulan. Dan kita setiap eedisi 
itu mencetak lima ribu eksemplar. Jadi inikan yang 2020 belum terbit karena inikan 
istilahnya bukan informasi yang mudah basi ini adalah bersifat informasi pengetahuan 
contohnya kenalkan ikon baru stadion Manahan kalo memang masyarakat belum tau 
kan jadi tahu sekarang Manahan itu seperti apa gitu. 
A : Untuk pemilihan Judul tabloid biasanya kan tabloid menarik itu dilihat dari cover 
depannya itu bagaimana ? 
B : Jadi begini ini kita mengambil yang sedang tranding topik dikota Surakarta 
contohnya padaedisi tiga 2019 itu pada saat peresmiaan stadion Manahan terus pada 
edisi ke empat 2019 peletakan batu pertama untuk PLTSA. Jadi kita mengambil yang 
saat itu kita rasa sangat menyita perhatian masyarakat luas. 
A : Tanggapan masyarakat terkait program tabloid Sober ?  
B :  Kita pernah mengadakan mengadakan survey kepada masyarakat yang paling 
sering di CFD, tanggapan mereka baik-baik dan positif katanya kita menyampaikan 
informasi terniat karena kita mendesain dan mencetak tabloid semenarik mungkin.  
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Transkip Wawancara 2 
Nama  : Isnan Wihartanto, SH 
Jabatan  : Redaktur Tabloid Solo Berseri 
Hari/Tanggal : Rabu 11 Desember 2019 
A : Bagaimana sejarah terciptany tabloid Solo Berseri ? 
B : Awal berdirinya tabloid Solo Berseri itu kita mulai kelola ditahun 2006 tapi 
sebelum itu sudah ada tapi kita awali saja sejak 2006 karena sebelumnya belum begitu 
efektif. Dan karena saya dan rekan-rekan Diskominfo sekarang mulai menggelola 
mulai 2006. Intinya tabloid itu ada tabloid pemerintah kota Surakarta yang 
menginformasikan tentang aktifitas pemerintah kota Surakarta, baik dari prodak-
prodak pemerintah dan dinas-dinas, penghargaan maupun segala sesuatu yang sifatnya 
agar masyarakat tau aktifitas yang dilakukan oleh pemerintah kota Surakarta. 
A : Apakah topik yang diangkat dalam tabloid Sober itu meliputi keseluruhan dinas 
kepemerintahan kota Surakarta atau dinas-dinas tertentu ? 
B : Kalau masalah topik itu tergantung isu aktual, kalau kita akan terbit itu pasti yang 
kita angkat adalah isu teraktual saat itu, misalnya : dari dinas catatan sipil 
menggeluarkan prodak yaitu pelayanan akta kematian yang langsung jadi dalam waktu 
satu hari. Jadi kalo dinas lain tidak ada program aktual terbaru ya kita nomor duakan, 
yang kita tulis itu isu yang aktual saat itu. 
A : Apa yang melatar belakangi terciptanya tabloid Sober ? 
B : Yang melatar belakangi yaitu kita dari awalkan keterbukaan informasi terhadap 
masyarakat kaitannya dengan tugas kita yaitu disiminasi informasi atau memberikan 
informasi kepada masyarakat, dan disiminasi informasi itu bisa melalui berbagai 
media yaitu media elektronik, media cetak, media luar ruang, maupun media 
tradisional. Tabloid ini merupakan bentuk disiminasi kita melalui media cetak. 
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A : Apakah dengan melalui tabloid Sober bentuk keterbukaan informasi publik yang 
dilakukan Diskominfo dapat terbilang sudah baik ? 
B : Jadi begini Sober itu kita cetak lima ribu eksemplar peredisi dan kita distribusikan 
ke rt, rw, kelurahan, opd-opd dan setiap hari minggu kita distribusikan geratis di car 
free day. Dengan harapan masyarakat tau misalnya rt dia bisa tau pemerintah kota itu 
sekarang ada pelayanan ini, dan ada produk baru ini, kalau mengurus kepemerintah 
seperti ini gitu. Jadikan itu suatu informasi yang harus disampaikan kepada 
masyarakat. Yang intinya kita melalui media cetak tabloid Solo Berseri itu minimal 
sudah menyentuh sampai ke level rt dan rw diseluruh kota Surakarta untuk 
didistribusikan disetiap tabloid itu terbit. 
A : Berapa jangka waktu peredisi tabloid terbit ? 
B : Peredisi itu kalo kita melihat pergeraka dari tahun 2006 itu ternyata bergeraknya 
berfariasi disaat tahun 2006 sampai 2009 itu pernah terbit satu bulan sekali, setelah itu 
dua bulan sekali sampai 2017 dan yang terakhir terbit tiga bulan sekali itu sudah 
berjalan dua tahun ini sampai sekrang. Peregerakan itu sebenernya kita pertama itu 
mengikuti anggaran yang kita terima kadang kita merencanakan terbit segini tapi 
karena terhalang anggaran yang tidak cukup juga kita meminimalisirnya. Tapi secara 
substantive tidak masalah karena berita-berita yang kita tulis itu bukan berita yang 
gampang basi maksudnya tabloid itu masih bisa dibaca meskipun berbulan-bulan 
karena isinya bukan berita harian tapi prodak pemerintah sehingga setiap saat tabloid 
itu masih bisa dibaca. 
A : Apakah tabloid Sober ini program resmi pemerintah kota Surakarta ? 
B : Jadi istilahnya itu memang program kegiatan dari Diskominfo khusunya dibidang 
komunikasi dan persandian kita kan selalu merencanakan untuk tahun depan 
anggarannya segini untuk terbit berapa kali dan berapa eksemplar itu sudah kita 
rencanakan jadi untuk anggaran itu murni dari dinas Diskominfo. 
A : Apakah program keterbukaan informasi pubik melalui tabloid Sober sudah 
dikatakan efektif ? 
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B : Sebenarnya kalo masalah pendistribusian kita untuk tokoh masyarakat seluruh kota 
Surakarta itu sudah efektif. Jadi kita ambil kesimpulan dari rt ya kita harap informasi 
dari tabloid Sober dapat ditularkan melalui rapat-rapat bisa dijadikan materi untuk 
informasi. Tapi yang lain yang kita distribusikan keopd dan car free day itu memang 
ya selama ini dirasa cukup dalam artian sudah tersebar tapi kalau untuk seluruh 
masyarakat Surakarta itu kita belum bisa. 
A : Apasaja kriteria pemilihan topik tabloid Sober ? 
B : Sebelum menerbitkan biasanya kita rapat dahulu, seluruh pejabat diDiskominfo ini 
berkumpul dan dipimpin oleh kepala dinas kita mengadapakan rapat terlebih dahulu. 
Kaitannya untuk menyusun materi apa yang akan kita tuangkan kedalam tabloid Solo 
Berseri itu. Jadi kita bahas apasaja isu teraktual tiga bulan ini, kegiatan apa yang 
paling banyak dan apa yang harus sepatutnya diinformasikan kepada masyarakat 
berkaitan dengan prodak, prestasi pemerintah, inovasi-inovasi dinas-dinas atau 
kelurahan, aktivitas walikota dalam hal pembanggunan kota. 
A : Apakah tabloid Sober adalah program utama dalam hal keterbukaan infromasi 
publik ? 
B : Kalau dibilang utama itu tidak program ini hanya salah satu dari disiminasi 
informasi Diskominfo melalui media cetak. 
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Transkip Wawancara 3 
Nama  : Isnan Wihartanto, SH 
Jabatan  : Redaktur Tabloid Solo Berseri 
Hari/Tanggal : 16 Januari 2020 
 A : Bagaimana strategi komunikasi tabloid Sober kepada masyarakat ? 
B : Jadi tabloid Sober itu kita buat untuk menginformasikan program pemerintah kota 
garis besarnya itu, programnya itu banyak ada prodak dinas, kebijakan walikota, ada 
pelayanan-pelayanan terbaru misalnya sekarang dispanduk capil ada prodak yang baru 
namanya itu besuk kiamat itu setiap ada kematian langsung mendapat akte kematian 
nah untuk sosialisasinya kita bisa masukkan kedalam tabloid Sober karena tabloid 
itukan didistribusikan ke rt rw sekota Surakarta jadi itu bisa dijadikan materi dalam 
rapat-rapat kepada masyarakat, mereka secara alami memiliki literature secara 
tertulisnya nah didalam tabloid Sober kita kupas disitu. Disitu juga ada halaman ukm 
kita bisa mensosialisasikan prodak-prodak dalam kota misalnya di Mojosonggo ada 
kerajinan kandang burung sekelas export selain meningkatkan tingkat pemasaran jadi 
masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu tentang ukm kota Surakarta. Dan masih 
banyak lagi halaman-halaman lainnya. Secara otomatis masyarakat dengan membaca 
tabloid Sober itu bisa merangkum kegiatan kota secara massif. Tabloid Sober 
diharapkan bisa menjadi referensi masyarakat tentang kota Surakarta karena berita 
yang kita kupas didalamnya bukan berita seperti surat kabar. 
A : Apasaja kendala dalam penyusunan tabloid Solo Berseri ? 
B : Biasanya kendala yang kita alami itu karena yang kita sampaikan itu program, 
aktifitas, prestasi dan lain-lain. Disaat kita mau menerbitkan edisi yang baru ini karena 
program, aktifitas dan prestasi itu tidak dapat diukur dengan waktu kadang-kadang 
dalam sebulan bisa mendapat penghargaan sepuluh, pemerintah bisa menerbitkan 
program banyak tapi pada bulan-bulan sesudahnya itu tidak ada program dan lainnya 
itukan kita agak kesulitan untuk menggali topik-topik informasi yang akan kita angkat. 
Jadi begitu kendala kita dalam hal materi tabloid Solo Berseri. 
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A : Apasaja kendala dalam hal pendistribusian kepada masyarakat ? 
B : Jadi kita kan mencetak tabloid Sober ini sekitar lima ribu eksemplar itu kita 
bagikan yang sudah pasti kita berkerja sama dengan linmas kelurahan kita 
distribusikan kemudian linmas itu mengirim ke rt rw terus kita menyuplai 
kekelurahan-kelurahan. Terus sisanya kita distribusikan keopd-opd dan kita bagikan di 
car free day yang ada didepan Grawisata, Sriwedari setiap minggu pagi kita piket 
disitu itu memang kita bagikan secara geratis. Kadang kendala kita yang mengambil 
tabloid di car free day itu tidak terukur kadang-kadang ada yang pas edisi berikutnya 
terbit itu belum habis karena tidak terukur ada yang belum terbit edisi berikutnya 
sudah habis.  
A : Berapa rincian dana tabloid Solo Berseri peredisi?  
 B :  Jadi untuk sekali terbit itu tabloid Sober menghabiskan anggaran sekitar 49 juta 
sudah termasuk oprasionalnya.   
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Surat Penelitian dan Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Foto dengan Ibu Dra. Panut MM selaku Pemimpin Redaksi Tabloid Solo Berseri 
 
 
Foto dengan Bapak Isnan Wihartanto, SH selaku Redaktur Tabloid Solo Berseri  
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Foto Walikota Surakarta FX. Hadi Rudyatmo meninjau pendistribusian tabloid Solo 
Berseri di Car Free Day  
 
Foto Stand pendistribusian tabloid Solo Berseri di Car Free Day  
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Foto tabloid Solo Berseri edisi IV ditahun 2019 
